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MOTTO 

 

ؤُلََءِ إِنأ   اَءِ هََٰ اَءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمأ عَلَى الأمَلََئِكَةِ فَ قَالَ أنَأبِئُونِ بِأَسْأ َسْأ كُنأتُمأ صَادِقِيَ وَعَلَّمَ آدَمَ الْأ  
 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!"
*

                                                             
*
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al – Qur’an Al – Karim Tajwid dan Terjemahannya 

Edisi Wanita, Halim Publishing & distributing, 2013, Al Quran QS. Al-Baqarah / 2:30, 6.  
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ABSTRAK 

 

Baiti Nur Fitria, 2023: Pengembangan Media Pembelajaran Taktik (Kotak 

Tematik) Dalam Pembelajaran Tematik Tema 6 Kelas 5 Di SD Masyithoh. 

 

Kata Kunci : Media, Taktik (Kotak Tematik), Pembelajaran tematik. 

 

Media pembelajaran dianggap sebagai salah satu komponen pembelajaran 

yang sangat penting karena berfungsi sebagai perantara interaksi guru dan peserta 

didik. Dalam pembelajaran peran guru yaitu sebagai pemberi informasi sedangkan 

peserta didik berperan sebagai penerima informasi. Proses interaksi ini dikatakan 

berhasil apabila antara keduanya berjalan dengan baik,  dimana guru mampu 

menyampaikan informasi dengan baik dan peserta didik mampu untuk menerima 

informasi dengan baik pula. Agar interaksi tersebut menjadi sempurna, maka 

diperlukan alat atau media komunikasi yang efektif. Dalam penelitian ini peneliti 

mengembangkan media pembelajaran. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu : 1) Bagaimana proses 

pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) dalam pembelajaran 

tematik Tema 6 Kelas 5 di SD Masyithoh?  2) Bagaimana kelayakan media 

pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) dalam pembelajaran tematik Tema 6 Kelas 

5 di SD Masyithoh? 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini yaitu : 1) Untuk mengetahui proses 

pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) dalam pembelajaran 

tematik Tema 6 Kelas 5 di SD Masyithoh. 2) Untuk mengetahui kelayakan media 

pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) dalam pembelajaran tematik Tema 6 Kelas 

5 di SD Masyithoh 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Develompment (RnD). Jenis penelitian yang digunakan yaitu ADDIE, terdapat 5 

tahap atau fase pengembangan, antara lain : Analysis, Design, Development, 

Implementation  dan Evaluations. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, angket (kuesioner), dan dokumentasi. Kemudian, teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, analisis kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu : 1)  Media pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) yakni media visual yang berbentuk kubus berukuran 40 cm x 40 cm, 

terbuat dari kayu, dimana 4 sisinya dapat terbuka dan di sisi dalam kubus terdapat 

lembar materi. materi yang digunakan dalam media ini yaitu Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya, Subtema 3 Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan pembelajaran 3 

dan 5 pada Kelas 5 Sekolah Dasar. 2) Kelayakan media TakTik (Kotak Tematik) 

di validasi oleh 2 ahli yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. Hasil validasi 

yang diperoleh dari ahli materi yaitu 86% yang artinya media TakTik (Kotak 

Tematik) dikategorikan sangat layak untuk digunakan. Sedangkan hasil validasi 

dari ahli materi yaitu 100% yang artinya media TakTik (Kotak Tematik) 

dikategorikan sangat layak untuk digunakan . Dan hasil rata - rata angket respon 

peserta didik yaitu 91%, dengan kategori sangat layak. Sedangkan hasil angket 

respon guru kelas memperoleh hasil 79%, dengan kategori layak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dalam jenjang Sekolah Dasar atau SD memberlakukan 

Kurikulum 2013, dimana pada kurikulum 2013 ini berpacu pada pembelajaran 

tematik. Berpatokan pada UU RI No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat (1) yang berbunyi:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.” 

 

Sesuai UU tersebut, tertera bahwa pelaksanaan pendidikan tidak 

terlepas dari tujuan agar potensi didalam diri peserta didik bisa berkembang 

dari berbagai aspek, terutama aspek kecerdasan serta diharapkan memiliki 

akhlak yang mulia untuk kehidupannya kelak. Dalam segi pendidikan formal, 

belajar memperlihatkan adanya perubahan dalam diri peserta didik yang 

sifatnya positif sehingga di akhir jenjang pendidikan, peserta didik akan 

mendapat kecakapan, keterampilan, serta pengetahuan baru
2
. 

Pembelajaran tematik ialah model pembelajaran terpadu yang 

mengandung suatu tema untuk menghubungkan mata pelajaran satu sama lain, 

sehingga bisa memberikan pengalaman baru yang lebih bermakna bagi peserta 

                                                             
2
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada 2013), 232 

1 

 



 

 

2 

didik
3
. Tema ialah salah satu usaha dari pembelajaran tematik untuk 

mengintegrasikan beberapa hal, antara lain pengetahuan, pemikiran yang 

kreatif, sikap (religious dan sosial), dan keterampilan dari peserta didik. Jadi, 

dalam pembelajaaran tematik ini pembelajaran dibagi menjadi beberapa tema, 

pada setiap tema dibagi menjadi beberapa subtema yang di dalamnya berisi 6 

pembelajaran. Dimana setiap 1 pembelajaran berisi 2 sampai 3 mata pelajaran 

untuk setiap harinya. beberapa mata pelajaran tersebut yaitu Matematika, IPA 

(Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), Bahasa Indonesia, 

PKn, SBdP, serta PJOK, yang pastinya saling terikat satu dengan yang 

lainnya
4
.  Dalam proses pembelajaran tematik ini, peserta didik dituntut untuk 

mengasah kemampuannya dalam memperoleh suatu keterampilan, sikap, dan 

pengetahuan dari apa yang sudah didapatkan dan dipelajari. 

Dengan pembelajaran tematik ini diharapkan akan menciptakan sebuah 

pembelajaran terpadu, dimana keaktifan peserta didik terlihat pada saat belajar 

mengajar, serta peserta didik dapat menerima pengalaman baru yang lebih 

bermakna. Selain itu pada pembelajaran tematik ini bisa memunculkan kondisi 

untuk pemecahan masalah yang harus sejalan dengan kebutuhan serta 

karakteristik peserta didik, dan belajar berbasis tematik ini peserta didik akan 

merasakan yang namanya belajar sambil bermain yang tentunya bermain sesuai 

materi yang diajarkan. 

                                                             
3
 Kemendikbud, ‘Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013’, Jakarta: Kementrian Pendidkan dan 

Kebudayaan, 2014, 220 
4
 Alifah Nur Aini, Skripsi: Pengembangan Media “Koeks” Kotak Ekosistem Materi Ekosistem 

Untuk Kelas 5 Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Malang, 2019, 1 
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Berdasarkan hal di atas maka simpulan yang dapat diambil ialah 

bahwasannya suatu pembelajaran yang mengaitkan beberapa mapel dalam satu 

tema dapat lebih menitikberatkan pada keaktifan peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan kreativitas peserta didik.  

Dalam proses KBM, akan berlangsung interaksi/ komunikasi antara 

guru dan peserta didik, peran guru yaitu sebagai pengirim atau pemberi 

informasi, sedangkan peserta didik memiliki peran sebagai penerima atau 

akseptor informasi. Proses komunikasi tersebut dapat dikatakan berhasil 

apabila antara kedua pihak (guru dan peserta didik) berjalan sesuai harapan,  

dimana guru mampu menyalurkan informasi dengan baik dan peserta didik 

mampu untuk merespon informasi dengan baik pula. Agar komunikasi tersebut 

menjadi sempurna, maka diperlukan alat atau media komunikasi yang efektif
5
. 

Apalagi di usia anak Sekolah Dasar yaitu rentang usia 7 – 12 tahun, 

dimana pada tahap ini anak masih pada tahap operasi konkret, yaitu peserta 

didik masih belum memahami operasi logis, maka dari itu proses pembelajaran 

harusnya dilakukan dalam bentuk konkret agar peserta didik dapat memahami 

dengan mudah
6
.  

Kata media bersumber dari bahasa Latin yang memiliki arti perantara 

atau pengantar
7
. Secara istilah, media pembelajaran ialah sesuatu perantara 

guna sebagai pengantar atau perantara informasi dari pemberi informasi yakni 

                                                             
5
 Muhammad; Milawati; Darodjat; HarahapTuti Khairani; TahrimTasdin; Hasan, Media 

Pembelajaran, (Tahta Media Group, 2021), 27. 
6
 Nur’aini Ratnasari, Skripsi : ‘Pengembangan Media Pangan 3d (Papan Lingkungan Tiga 

Dimensi) Subtema Keberagaman Mahluk Hidup Dilingkunganku Kelas IV Sekolah Dasar’, 2018, 

2. 
7
 Muhammad; Milawati; Darodjat; HarahapTuti Khairani; TahrimTasdin; Hasan, Media 

Pembelajaran, (Tahta Media Group, 2021),27. 
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guru kepada akseptor informasi yaitu peserta didik. Dengan media 

pembelajaran tersebut, proses KBM akan terasa menyenangkan, dan peserta 

didik yang kurang aktif atau kurang berpartisipasi menjadi lebih aktif.  

Mengacu pada Q.S Al – Baqarah ayat 30 sebagai berikut : 

ؤُلََءِ إِنأ   اَءِ هََٰ اَءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمأ عَلَى الأمَلََئِكَةِ فَ قَالَ أنَأبِئُونِ بِأَسْأ َسْأ  كُنأتُمأ صَادِقِيَ وَعَلَّمَ آدَمَ الْأ
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 

kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
8
 

 

Berdasarkan redaksi ayat di atas, dalam tafsir Ibnu Katsir, pada ayat ini 

Allah Swt menegaskan keutamaan manusia dibandingkan dengan malaikat. 

Manusia dipilih untuk menjadi khalifah/ pengganti Allah di dunia, karena 

Allah telah menyempurnakan manusia sedemikian rupa, awalnya manusia 

tidak mengetahui apapun yang ada di muka bumi. Kemudian Allah Swt 

mengajarkan hal – hal yang tidak diketahui oleh manusia dan tidak diketahui 

oleh malaikat, itulah keutamaan manusia dibandingkan dengan malaikat
9
.  Jika 

hal tersebut dihubungkan dengan sifat dasar manusia yang senantiasa mampu 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan maupun media untuk pembelajaran, 

maka tidak mungkin jika manusia menggunakan media yang sama dari tahun 

ke tahun. Karena pada dasarnya manusia ini mampu untuk mengembangkan 

media maupun alat yang digunakan untuk menunjang kehidupannya. Oleh 

karena itu, seiring berjalannya waktu manusia harus melakukan inovasi baru 

                                                             
8
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al – Qur’an Al – Karim Tajwid dan Terjemahannya 

Edisi Wanita, Halim Publishing & distributing, 2013, Al Quran QS. Al-Baqarah / 2:30, 6.  
9
 Dr. Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2005, 104. 
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dalam pengembangan media, khususnya media untuk proses pembelajaran agar 

mutu pendidikan semakin meningkat
10

. 

Sebagai guru SD sudah seharusnya mampu memilih sekaligus 

mengaplikasikan media pembelajaran karena media pembelajaran sebagai 

sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dan fungsi media itu sendiri yaitu 

sebagai sarana atau perantara dalam menyampaikan dan menerima pesan. 

Apalagi di jenjang di Sekolah Dasar, media pembelajaran menjadi hal yang 

diharapkan mampu menunjang peserta didik agar  bisa memahami sebuah 

materi pembelajaran. Maka dari itu, media pembelajaran ini sangatlah penting 

untuk menyampaikan pesan dalam proses belajar mengajar, sehingga berhasil 

menarik perhatian sekaligus fokus peserta didik dalam proses pembelajaran.   

Hal di atas dikuatkan oleh Permendiknas No 16 Tahun 2007 mengenai 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Pada bagian kompetensi 

guru kelas SD/MI point 4.5, dinyatakan bahwa guru harus mengaplikasikan 

media pembelajaran sejalan dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik 

dan 5 mapel yang ada agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara utuh
11

. 

Disini terlihat jelas apabila media pembelajaran menjadi salah satu komponen 

penting dalam proses pembelajaran. 

Sesuai hasil observasi yang dilaksanakan di SD Masyithoh Ngoro 

tepatnya di kelas 5C, dalam penggunaan media pembelajaran masih kurang 

bervariasi, karena salah satu kendalanya yaitu pendidik tidak mempunyai 

                                                             
10

  Muhammad; Milawati; Darodjat; HarahapTuti Khairani; TahrimTasdin; Hasan, Media 

Pembelajaran, (Tahta Media Group, 2021), 80. 
11

 Mentri pendidikan Nasional, ‘Permendiknas No 16 Tahun 2007’, 2007, 12. 
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banyak waktu dalam membuat media pebelajaran
12

. Selain itu berdasarkan 

wawancara dengan guru kelas 5 Ibu Navita Wulandari, S.Pd di SD Masyithoh 

Mojokerto pada tanggal 16 Desember 2021, peneliti memperoleh informasi 

bahwasannya di kelas 5 guru mengajar dengan pembelajaran tematik. Selama 

ini pada pembelajaran berlangsung guru menggunakan metode ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab. Dalam proses pembelajaran hanya menggunakan 

buku Tema siswa, LKS dan sesekali menggunakan Power Point yang dibuat 

oleh guru untuk merangkum materi. Padahal jika dilihat dari sisi Kurikulum 

2013, kurikulum ini mengaitkan antar mata pelajaran satu dengan yang lainnya, 

maka seharusnya sudah menjadi tanggung jawab guru agar semakin kreatif 

untuk mengembangkan media pembelajaran agar peserta didik semakin 

antusias dalam pembelajaran
13

. 

Hasil wawancara juga menjelaskan bahwa karakteristik peserta kelas 

5C sebagian besar sangatlah aktif, akan tetapi pendidik atau guru kelas 

mendapati kesulitan dalam memusatkan perhatian peserta didik kepada 

pelajaran yang berlangsung. Pada saat kegiatan belajar mengajar yang 

menggunakan media pembelajaran, antusiasme dan semangat peserta didik 

meningkat untuk mengikuti pembelajaran. Namun media pembelajaran yang 

tersedia masih sedikit atau terbatas, alhasil hanya menggunakan media 

pembelajaran berupa buku paket, dan memperoleh informasi hanya dari guru 

saja
14

. 

                                                             
12

 Observasi SD Masyithoh, 16 Desember 2022. 
13

 Hasil wawancara bersama walikelas 5C, 16 Desember 2022 
14

 Hasil nor bersama walikelas 5C…… 
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Sesuai hasil analisis kebutuhan, dinyatakan bahwa media pembelajaran 

yang kurang akan menimbulkan kurangnya motivasi belajar dalam diri peserta 

didik untuk belajar, gampang merasa bosan, serta susah untuk mencerna materi 

yang disampaikan
15

. Munculnya permasalahan tersebut maka peserta didik dan 

guru membutuhkan media yang sejalan dengan karakteristik peserta didik kelas 

5C yaitu media yang dapat mengambil perhatian penuh dari peserta didik 

sehingga mereka fokus pada materi yang disampaikan, media yang membuat 

pembelajaran terasa menyenangkan apalagi media tersebut dikemas dengan 

menarik, berwarna, dan berbentuk permainan.  

Dari hal di atas, maka solusi untuk membuat peserta didik fokus, 

mempermudah peserta didik dalam mencerna materi yang diberikan yaitu 

diperlukan adanya media pembelajaran baru. Mengacu dari hal tersebut peneliti 

ingin mengembangkan media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) yang 

dikemas dengan menarik sejalan dengan karakteristik peserta didik. Media 

TakTik (Kotak Tematik) ini didesain berbentuk kubus berbahan dasar kayu, 

memuat materi Tema 6 (Panas dan perpindahannya) Subtema 3 (Pengaruh 

Kalor Terhadap Kehidupan). Media TakTik (Kotak Tematik)  memiliki 

kelebihan yaitu pada lembar yang menempel pada tiap sisi kotak dapat di lepas 

pasang, agar bisa  digunakan dalam jangka panjang, karena tinggal 

menyesuaikan materi saja. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dengan tujuan agar mempermudah 

peserta didik dalam mencerna materi, menciptakan KBM yang menyenangkan 

                                                             
15

 Rike Yuliana Lestari, “Pengembangan Media Kotak Ajaib Tematik (Koatik) Tema 5 Subtema 1 

Untuk Siswa Kelas II SD”. ( Skripsi,Universitas Muhammadiyah Malang, 2022) , 3 
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serta membuat motivasi belajar peserta didik meningkat, maka peneliti hendak 

mengembangkan media pembelajaran yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Taktik (Kotak Tematik) Dalam Pembelajaran Tematik Tema 6 

Kelas 5 Di SD Masyithoh” 

B. Rumusan Masalah 

Meninjau dari uraian yang dijabarkan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yakni : 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) dalam pembelajaran tematik Tema 6 Kelas 5 di SD Masyithoh? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) dalam 

pembelajaran tematik Tema 6 Kelas 5 di SD Masyithoh? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini ialah menghasilkan media pembelajaran yang 

berbentuk Taktik (Kotak Tematik) pada kelas 5 di Sekolah Dasar. Diharapkan 

penelitian ini berhasil dalam membantu peserta didik memahami materi Tema 

6 (Panas dan Perpindahannya). Maka dengan ini tujuan penelitian dan 

pengembangan adalah : 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media pembelajaran TakTik 

(Kotak Tematik) dalam pembelajaran tematik Tema 6 Kelas 5 di SD 

Masyithoh. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) dalam pembelajaran tematik Tema 6 Kelas 5 di SD Masyithoh.   
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini menghasilkan produk yang berupa media pembelajaran 

berbasis Tematik yang bernama TakTik (Kotak Tematik). Media ini diterapkan 

untuk kelas 5 Tema 6 Subtema 3. Media pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) memiliki 2 spesifikasi produk, yaitu : 

1. Berdasarkan Kontennya 

Media TakTik (Kotak Tematik) diaplikasikan pada kelas 5 tema 6 

Panas dan Perpindahannya, dan mengandung semua mata pelajaran. 

Berikut Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) yang ada pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia, SBdP, PPKn, IPA, dan IPS : 

a. Kelas    : 5 

b. Semester   : 2 

c. Tema   : 6 (Panas dan Perpindahannya) 

d. Subtema   : 3 (Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan) 

e. Pembelajaran  : 3 dan 5 

f. Kompetensi Inti  : 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

  dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
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berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
16

. 

g. Kompetensi Dasar 

Tabel 1.1 

Kompetensi dasar setiap mapel 

No Mapel KD 

1 Bahasa Indonesia 3.3 dan 4.3 

2 SBdP 3.2 dan 4.2 

3 PPKn 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2 

4 IPA 3.6 dan 4.6 

5 IPS 3.2 dan 4.2 

 

2. Berdasarkan Konstruknya 

Media yang dikembangkan yaitu TakTik (Kotak Tematik) dimana 

kotak tersebut berbentuk kubus, yang memiliki 4 sisi yang dapat dibuka. 

Di setiap dalam sisi dapat ditempelkan lembaran kertas yang berisi materi, 

seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia, SBdP, PPKn, IPA, IPS. Dan 

lembaran materi tersebut tidak permanen tertempel di sisi kotaknya, 

melainkan dapat di lepas pasang menyesuaikan materi yang akan 

diajarkan.  

                                                             
16

 Fransisca, “Tema 6 Panas dan Perpindahannya Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku 

Guru Kelas 5”, (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), Hlm. Vii.  
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E. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini begitu penting untuk dilaksanakan 

karena pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) Tema 6 

Kelas 5 sekolah dasar (SD) ini merupakan suatu upaya yang dilajukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dilakukannya pengembangan media ini agar 

guru merasa terbantu dalam menyalurkan materi dan mempermudah peserta 

didik untuk mencerna materi yang disampaikan. Dalam media ini juga 

disesuaikan dengan lingkungan belajar sekaligus karakteristik peserta didik. 

Media pembelajaran ini dirasa penting di dalam pembelajaran sebab mencakup 

beberapa materi pelajaran yang terkandung dalam satu tema
17

. Dan juga media 

ini juga berbasis TPACK (Tecnological Knowledge, pedagogical knowledge 

and content knowledge).  

Pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) 

diharapkan bisa memberikan manfaat teoritis maupun praktis serta bisa 

                                                             
17

 Rike Yuliana Lestari, “Pengembangan Media Kotak Ajaib Tematik (Koatik) Tema 5 Subtema 1 

Untuk Siswa Kelas II SD”. (Skripsi : Universitas Muhammadiyah Malang, 2022),10. 

Gambar 1.1 

Bentuk media pembelajaran TakTik 
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memudahkan peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar (SD) dalam melaksanakan 

pembelajaran tematik. Manfaat yang diharapkan oleh peneliti yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan baru bagi 

pembaca mengenai pengembangan media pembelajaran pada kurikulum 

2013(K13) yang berbasis tematik pada kelas 5 Sekolah Dasar (SD), juga 

diharapkan pengembangan media TakTik (Kotak Tematik) yang dibuat 

untuk kelas 5 tema 6 subtema 3 dapat menjadi inspirasi dalam dunia 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan, 

keterampilan, serta wawasan dalam mengembangkan media 

pembelajaran Kurikulum 2013 berbasis tematik.   

b. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diarapkan adanya pengembangan media TakTik 

(Kotak Tematik) bisa membantu peserta didik mencerna materi dengan 

mudah, peserta didik makin semangat dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, serta dapat membuat suasana pembelajaran jadi lebih 

menyenangkan. 
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c. Bagi Pendidik 

Manfaat penelitian ini bagi pendidik yaitu dapat dijadikan  referensi 

atau pengetahuan tambahan untuk membuat media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) ada 

beberapa asumsi dan juga keterbatasan dari produk yang akan dihasilkan. 

Asumsi dalam pengembangan media TakTik (Kotak Tematik) Tema 6 Kelas 5 

SD adalah : 

1. Sekolah telah memberlakukan pembelajaran Kurikulum 2013 (K13) 

berbasis tematik. 

2. Peserta didik sudah bisa membaca  

3. Guru dapat mengoperasikan media pembelajaran interaktif serta 

membangun suasana kelas yang fresh dan menyenangkan. 

Pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik)  ini 

mempunyai beberapa keterbatasan yakni : 

1. Pengembangan media TakTik (Kotak Tematik) hanya digunakan pada 

Kelas 5 Sekolah Dasar(SD). 

2. Media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) ini diterapkan pada Tema 6 

(Panas dan Perpindahannya), Subtema 3 (Pengaruh Kalor Terhadap 

Kehidupan). 
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G. Definisi Istilah 

1. Media pembelajaran yakni suatu alat yang dimaanfaatkan sebagai perantara 

interaksi antara guru dan peserta didik, agar memudahkan peserta didik 

dalam mencerna materi yang diutarakan oleh guru dengan baik. Dan media 

pembelajaran ini dianggap menjadi salah satu komponen pembelajaran 

yang cukup penting untuk diaplikasikan pada saat KBM. 

2. Media TakTik (Kotak Tematik) yakni media yang berbentuk kubus 

berukuran 40cm X 40cm, dimana 4 sisinya dapat terbuka dan di sisi dalam 

kubus terdapat lembar materi yang dapat membantu guru untuk 

menyalurkan materi kepada peserta didik, sekaligus membantu peserta 

didik untuk mencerna materi atau pesan yang diutarakan oleh guru. Dalam 

media TakTik (Kotak Tematik) tersebut memuat materi Bahasa Indonesia, 

SBdP, PPKn, IPA, dan IPS yang terkandung dalam Tema 6, Subtema 3, 

pembelajaran 3 dan 5 pada kelas 5 Sekolah Dasar. 

3. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran Tematik Tema 6 Kelas 5 SD yaitu pembelajaran 

tematik yang mengusung Tema Panas dan Perpindahannya, dimana dalam 

tema tersebut terkandung beberapa mata pelajaran seperti Bahasa 

Indonesia, SBdP, PPKn, IPA dan IPS. Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

membahas tentang teks eksplanasi, mata pelajaran SBdP membahas 

tentang teknik menggambar, mata pelajaran PPKn membahas tentang hak 

dan kewajiban, mata pelajaran IPA membahas tentang kegunaan benda 
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berdasarkan sifat hantarannya, dan mata pelajaran IPS membahas tentang 

macam – macam batik di Indonesia.  

Peneliti mengambil 2 pembelajaran, yakni pembelajaran 3 dan 5 

karena peneliti menginginkan ke 5 mata pelajaran tematik masuk dalam 

media pembelajaran ini. Untuk pembelajaran 3 terdapat mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, PPKn, dan IPS. Sedangkan pembelajaran 5 terdapat 

mata pelajaaran Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Mengkaji tentang penelitian terdahulu, peneliti telah mencari beberapa 

skripsi, tesis maupun jurnal lainnya yang membahas mengenai pengembangan 

media pembelajaran berbasis kotak. Peneliti memilah beberapa penelitian 

terdahulu yang mengulas tentang pengembangan media pembelajaran berbasis 

kotak antara lain sebagai berikut: 

1. Pada penelitian yang ditulis oleh Rike Yuliana Lestari yang berjudul 

Pengembangan Media Kotak Ajaib Tematik (KOATIK) Tema 5 Subtema 1 

Untuk Siswa Kelas II SD. Hasil analisis kebutuhan menyatakan bahwa  

media pembelajaran yang tersedia masih kurang sehingga berdampak 

proses belajar mengajar di kelas kurang memberikan kesan baru untuk 

siswa dan terkesan biasa saja
18

. Dengan adanya problem semacam itu maka 

siswa dan guru memerlukan media baru namun juga disesuaikan dengan 

karakteristik siswa kelas 2 yakni media yang dikemas seperti permainan, 

bentuk yang menarik, ber warna warni, sehingga minat siswa untuk belajar 

makin tinggi.  

Tujuan dari penelitian pengembangan tersebut ialah untuk 

mengembangkan media Kotak Ajaib Tematik (KOATIK) Tema 5 

Pengalamanku Subtema 1 Pengalamanku di Rumah untuk Siswa Kelas II 

                                                             
18

 Rike Yuliana Lestari, “Pengembangan Media Kotak Ajaib Tematik (Koatik) Tema 5 Subtema 1 

Untuk Siswa Kelas II SD”. ( Skripsi :Universitas Muhammadiyah Malang, 2022), 3. 
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SD. Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang akan saya lakukan. Adapun perbedaannya yaitu penelitian 

tersebut ditujukan untuk kelas 2 Sekolah Dasar, sedangkan penelitian saya 

ditujukan untuk kelas 5 Sekolah Dasar, selain itu penelitian tersebut 

bertempat di Kabupaten Malang, sedangkan penelitian saya bertempat di 

Kabupaten Mojokerto. Sedangkan persamaan antara penelitan tersebut 

dengan penelitian yang akan saya lakukan yakni sama – sama 

mengembangkan media pembelajaran yang berbasis kotak. Serta metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode Penelitian dan Pengembangan. 

2. Penelitian ini ditulis oleh Alifah Nur Aini yang berjudul Pengembangan 

Media “KOEKS” Kotak Ekosistem Materi Ekosistem Untuk Kelas 5 

Sekolah Dasar. Sesuai hasil analisis ditemukan bahwa sekolah tersebut 

belum memiliki media yang mendukung dalam kegiatan pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013.  Salah satu faktor yang menyebabkan 

permasalahan tersebut yaitu minimnya sarana dan prasarana pembelajaran 

dikarenakan sekolah tersebut sering terkena bencana banjir serta kualitas 

tenaga pendidiknya yang minim. Selama ini, guru mengajar dengan metode 

ceramah yang terkesan monoton dan kurang meningkatkan motivasi siswa 

dalam menjalani kegiatan pembelajaran
19

. 

Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk menghasilkan media 

“KOEKS” materi ekosistem pada siswa kelas 5 SD dan mendeskripsikan 

                                                             
19

 Alifah Nur Aini, “Pengembangan Media “Koeks” Kotak Ekosistem Materi Ekosistem Untuk 

Kelas 5 Sekolah Dasar”, (Skripsi : Universitas Muhammadiyah Malang, 2019),4. 
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keefektifan media “KOEKS”
20

. Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan 

& persamaan dengan penelitian yang akan saya laksanakan. Perbedaannya 

yakni penelitian tersebut pengembangan medianya berfokus pada materi 

Ekosistem, sementara penelitian yang akan saya laksanakan khusus materi 

di Tema 6 (Panas dan Perpindahannya), selain itu penelitian tersebut 

bertempat di Kabupaten Malang, sedangkan penelitian saya bertempat di 

Kabupaten Mojokerto. Sedangkan persamaannya yaitu pengembangan 

medianya sama – sama ditujukan untuk kelas 5 SD. Serta menggunakan 

metode Penelitian dan Pengembangan. 

3. Penelitian ini ditulis oleh Lutfianita Laili Novitasari yang berjudul 

Pengembangan Media Box Waytun (Kotak Wayang Kartun) Tema Hidup 

Bersih Dan Sehat Kelas II Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa sebenarnya pembelajaran yang berlangsung, tenaga 

pendidik di lembaga tersebut cukup baik, hal tersebut terrlihat dari upaya 

pendidik menerapkan pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan 

karakteristik peserta didik, namun di lembaga tersebut media pembelajaran 

tematik belum cukup memadai, disetiap proses KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) guru hanya mengunakan media 2 dimensi berbasis media cetak 

seperti buku sebagai alat belajar
21

. 

Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk menghasilkan Produk 

media box WAYTUN pada kelas 2 tema Hidup Bersih dan Sehat dan 

                                                             
20

 Alifah Nur Aini, “Pengembangan Media “Koeks” Kotak Ekosistem Materi Ekosistem Untuk 

Kelas 5 Sekolah Dasar”, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 7. 
21

 Lutfianita Laili, “Pengembangan Media Box Waytun (Kotak Wayang Kartun) Tema Hidup 

Bersih Dan Sehat Kelas II Sekolah Dasar”, (Skripsi : Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 
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menganalisis kemenarikan media box WAYTUN pada kelas 2 tema Hidup 

Bersih dan Sehat. Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan & persamaan 

dengan penelitian yang akan saya laksanakan. Perbedaannya yakni pada 

penelitian tersebut pengembangan media ditujukan untuk kelas 2 Sekolah 

Dasar, sedangkan penelitian yang akan saya laksanakan yakni ditujukan 

untuk kelas 5 Sekolah Dasar, selain itu penelitian tersebut bertempat di 

Kabupaten Trenggalek, sedangkan penelitian saya bertempat di Kabupaten 

Mojokerto. Sedangkan persamaan antara penelitan tersebut dengan 

penelitian yang akan saya lakukan ialah mengembangkan media 

pembelajaran yang berbasis kotak. Serta menggunakan metode Penelitian 

dan Pengembangan. 

4. Penelitian ini ditulis oleh Gurit Andriyanto, Joko Sulianto, Rofian yang 

berjudul Pengembangan Media Kotak Kartu Misterius Tema 5 Subtema 1 

Siswa Kelas III SDN 3 Ringinpitu Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten 

Grobogan. Merujuk dari hasil observasi dan wawancara yang  selesai 

dilaksanakan, didapatkan permasalahan yaitu guru memiliki kendala dalam 

hal membuat media pembelajaran kontekstual yang bisa meningkatkan 

motivasi belajar bagi anak. Sejauh ini dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, siswa belum sepenuhnya bisa mencerna materi dengan baik dan 

tidak sedikit siswa yang melakukan kegiatan-kegiatan selain kegiatan 

belajar mengajar. Seperti bergurau, mengobrol, mengantuk dan kegiatan 

lainnya, serta minimnya minat peserta didik dalam pembelajaran alhasil 

menyebabkan hasil belajar yang tidak mancapai tujuan. Hal tersebut 
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dipengaruhi oleh kurangnya media yang relevan, sehingga materi yang 

diterima masih bersifat abstrak
22

. 

Tujuan dari penelitian tersebut yaitu mendeskripsikan adanya media 

pembelajaran di sekolah dasar, mendeskripsikan tahapan pengembangan 

media kotak kartu misterius pada tema 5 subtema 1 kelas III SDN 3 

Ringinpitu, mendeskripsikan hasil kelayakan media kotak kartu misterius 

pada tema 5 subtema 1 kelas III SDN 3 Ringinpitu Grobogan. Pada 

penelitian tersebut terdapat perbedaan & persamaan dengan penelitian yang 

akan saya laksanakan. Perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut 

pengembangan media ditujukan untuk kelas 3 pada Tema 5 sedangkan 

penelitian saya ditujukan untuk kelas 5 Tema 6, selain itu penelitian 

tersebut bertempat di Kabupaten Grobogan sedangkan penelitian saya 

bertempat di Kabupaten Mojokerto. Sedangkan persamaan antara penelitan 

tersebut dengan penelitian yang akan saya laksanakan yakni 

mengembangkan media pembelajaran yang berbasis kotak. Serta 

menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan. 

5. Penelitian ini ditulis oleh Sofiatul Aeni, Sutrisno, Qoriati Mushafanah yang 

berjudul Pengembangan Media KOPER (Kotak Permainan) pada Tema 7 

Kebersamaan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

terdapat permasalahan bahwa media pembelajaran yang tersedia disekolah 

masih minim, akibatnya hal tersebut menyulitkan guru dalam proses 
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 Gurit Andriyanto, Joko Sulianto, Rofian, Pengembangan Media Kotak Kartu Misterius Tema 5 

Subtema 1 Siswa Kelas III SDN 3 Ringinpitu Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan, 
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pembelajaran, dan pada akhirnya guru hanya menggunakan buku paket 

serta lingkungan sekitar sekolah saja
23

. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menghasilkan produk media 

pembelajaran berupa benda konkret berbasis tematik untuk membantu 

dalam proses KBM. Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. Adapun 

perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut pengembangan media 

ditujukan untuk kelas 2 pada Tema 7 sedangkan penelitian saya ditujukan 

untuk kelas 5 Tema 6, selain itu penelitiantersebut bertempat di Kabupaten 

Brebes sedangkan penelitian saya bertempat di Kabupaten Mojokerto. 

Sedangkan persamaan antara penelitan tersebut dengan penelitian yang 

akan saya laksanakan yakni mengembangkan media pembelajaran yang 

berbasis kotak. Serta menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan.. 

Tabel 2.1 

Perbedaan Penelitian 

No Penulis Judul Perbedaan Persamaan 

1 Rike Yuliana 

Lestari  

Pengembangan 

Media Kotak 

Ajaib Tematik 

(KOATIK) Tema 

5 Subtema 1 

Untuk Siswa 

Kelas II SD 

Perbedaannya yaitu 

penelitian tersebut 

ditujukan untuk 

kelas 2 Sekolah 

Dasar, sedangkan 

penelitian saya 

ditujukan untuk 

kelas 5 Sekolah 

Dasar, selain itu 

penelitian tersebut 

bertempat di 

Kabupaten Malang, 

sedangkan 

persamaan 

antara penelitan 

tersebut dengan 

penelitian yang 

akan saya 

laksanakan 

yakni 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

yang berbasis 

kotak. Serta 

menggunakan 

                                                             
23

 Sofiatul Aeni, Sutrisno, Qoriati Mushafanah, Pengembangan Media KOPER (Kotak Permainan) 

pada Tema 7 Kebersamaan, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan. Vol. 3 (3) pp. 159-

165, 2019, 160 
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penelitian saya 

bertempat di 

Kabupaten 

Mojokerto. 

metode 

Penelitian dan 

Pengembangan. 

2 Alifah Nur Aini  Pengembangan 

Media “KOEKS” 

Kotak Ekosistem 

Materi Ekosistem 

Untuk Kelas 5 

Sekolah Dasar. 

Perbedaannya yaitu 

penelitian tersebut 

pengembangan 

medianya berfokus 

pada materi 

Ekosistem, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan saya lakukan 

berfokus pada 

maetri di Tema 6 

(Panas dan 

Perpindahannya), 

selain itu penelitian 

tersebut bertempat 

di Kabupaten 

Malang, sedangkan 

penelitian saya 

bertempat di 

Kabupaten 

Mojokerto. 

Persamaannya 

yaitu 

pengembangan 

medianya sama 

– sama ditujukan 

untuk kelas 5 

SD. Serta 

menggunakan 

metode 

Penelitian dan 

Pengembangan.. 

 

3 Lutfianita Laili 

Novitasari  

Pengembangan 

Media Box 

Waytun (Kotak 

Wayang Kartun) 

Tema Hidup 

Bersih Dan Sehat 

Kelas II Sekolah 

Dasar 

Perbedaannya yaitu 

pada penelitian 

tersebut 

pengembangan 

media ditujukan 

untuk kelas 2 

Sekolah Dasar, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan saya lakukan 

yaitu ditujukan 

untuk kelas 5 

Sekolah Dasar, 

selain itu penelitian 

tersebut bertempat 

di Kabupaten 

Trenggalek, 

sedangkan 

penelitian saya 

bertempat di 

Kabupaten 

Persamaan 

antara penelitan 

tersebut dengan 

penelitian yang 

akan sayan 

lakukan yakni 

sama – sama 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

yang berbasis 

kotak. Serta 

menggunakan 

metode 

Penelitian dan 

Pengembangan. 
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Mojokerto. 

4 Gurit 

Andriyanto, 

Joko Sulianto, 

Rofian 

Pengembangan 

Media Kotak 

Kartu Misterius 

Tema 5 Subtema 

1 Siswa Kelas III 

SDN 3 Ringinpitu 

Kecamatan 

Tanggungharjo 

Kabupaten 

Grobogan. 

Perbedaannya yaitu 

pada penelitian 

tersebut 

pengembangan 

media ditujukan 

untuk kelas 3 pada 

Tema 5 sedangkan 

penelitian saya 

ditujukan untuk 

kelas 5 Tema 6, 

selain itu penelitian 

tersebut bertempat 

di Kabupaten 

Grobogan 

sedangkan 

penelitian saya 

bertempat di 

Kabupaten 

Mojokerto. 

Persamaan 

antara penelitan 

tersebut dengan 

penelitian yang 

akan saya 

laksanakan 

yakni 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

yang berbasis 

kotak. Serta 

menggunakan 

metode 

Penelitian dan 

Pengembangan.. 

 

5 Sofiatul Aeni, 

Sutrisno, Qoriati 

Mushafanah 

Pengembangan 

Media KOPER 

(Kotak 

Permainan) pada 

Tema 7 

Kebersamaan. 

Perbedaannya yaitu 

pada penelitian 

tersebut 

pengembangan 

media ditujukan 

untuk kelas 2 pada 

Tema 7 sedangkan 

penelitian saya 

ditujukan untuk 

kelas 5 Tema 6, 

selain itu 

penelitiantersebut 

bertempat di 

Kabupaten Brebes 

sedangkan 

penelitian saya 

bertempat di 

Kabupaten 

Mojokerto. 

Persamaan 

antara penelitan 

tersebut dengan 

penelitian yang 

akan saya 

laksanakan 

yakni 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

yang berbasis 

kotak. Serta 

metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

metode 

Penelitian dan 

Pengembangan. 

 

Meninjau dari perbedaan dan persamaan di atas, maka 

perbedaannya adalah pada penelitian yang akan saya lakukan 

pengembangan media ditujukan untuk peserta didik Sekolah Dasar Kelas 5 
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pada Tema 6 yaitu Panas dan Perpindahannya. Sedangkan persamaannya 

adalah sama – sama mengembangkan media pembelajaran yang berbasis 

kotak. Serta metode penelitian yang digunakan yaitu metode Penelitian dan 

Pengembangan. Dan novelty atau kebaruan dari penelitian yang akan saya 

lakukan yaitu penggunaan media dapat disesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan. Maksudnya, dalam media TakTik (Kotak Tematik) ini 

mempunyai 4 sisi dimana ke empat sisinya berisi lembar materi. Dan 

lembar materi tersebut dapat di lepas pasang, sehingga dapat menyesuaikan 

materi yang akan di ajarkan, selain itu media ini juga berbasis TPACK 

(Tecnological Knowledge, pedagogical knowledge and content knowledge). 

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Makna media pembelajaran menurut Heinich, Molenda, Russell, 

Smaldino  yaitu “media – media yang membawa dan menyalurkan 

pesan – pesan ataupun informasi yang mengandung maksud – maksud 

pembelajaran”
24

. Media pembelajaran juga dapat diuraikan sebagai 

sesuatu yang dapat menjembatani suatu informasi
25

 atau alat yang 

digunakan untuk membantu dan mempermudah peserta didik dalam 

menerima serta mencerna materi yang sudah disampaikan oleh guru 

dengan baik, juga agar proses pembelajaran menjadi lebih 
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 Daryanto, Media Pembelajaran, Bandung: Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2011, 4. 
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 Andi Kristanto, Media Pembelajaran, Penerbit Bintang Surbaya, 2016, 4. 
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menyenangkan. Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 

sarana pendukung dalam KBM supaya peserta didik dapat mencerna 

materi pembelajaran secara baik dan mudah, sehingga dengan media 

pembelajaran daya pikir, analisa serta keterampilan peserta didik dapat 

meningkat sesuai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
26

 

Salah satu komponen sumber belajar dalam proses KBM  yaitu 

media pembelajaran, dimana media tersebut mengandung materi 

instruksional, sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar. Sumber 

belajar mencakup segala hal yang menunjang peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan dan kompetensinya. Media pembelajaran 

bisa di maknai sebagai sebuah alat yang menyalurkan pesan serta 

informasi antara guru dan peserta didik, pengaplikasian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat dilaksanakan secara 

individu maupun berkelompok
27

. Media pembelajaran tematik 

digunakan untuk menjembatani dua mapel atau lebih  yang dipelajari 

peserta didik dalam pembelajaran tematik
28

.  

Merujuk dari penjelasan – penjelasan di atas, bisa disimpulkan 

bahwasannya media pembelajaran yakni alat yang digunakan oleh guru 

atau pendidik untuk menyampaikan materi atau informasi kepada 

peserta didik, sehingga dapat memacu semangat, perhatian, serta 

                                                             
26

 Muhammad; Milawati; Darodjat; HarahapTuti Khairani; TahrimTasdin; Hasan, Media 

Pembelajaran, Tahta Media Group, 2021,185. 
27

 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran , ( Kata Pena, 2016 ), 3-5 
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 Dyah Worowirastri E., Ima Wahyu P.U, Dian Ika K, Analisis Penggunaan Media Pembelajaran 

Tematik Di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang, JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran), Volume 4, 

Nomor 1, 2018, 17 
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perasaan peserta didik dalam pembelajaran supaya tujuan pembelajaran 

bisa tercapaii
29

. 

b. Ciri – ciri Media Pembelajaran 

Secara umum ciri – ciri media pembelajaran yaitu media yang 

dapat meningkatkan rangsangan terhapat indera pendengaran, 

penglihatan, perabaan serta penciuman peserta didik. 

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang dikutip oleh 

Arsyad antara lain:  

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property)  

Ciri ini mengartikan bahwa media memiliki kemampuan untuk 

merekam, menjaga, dan merekonstruksi suatu kejadian maupun 

objek. Dengan ciri ini, kejadian atau objek yang berlangsung dalam 

waktu tertentu dapat ditransportasikan tanpa batas waktu
30

. 

2) Ciri Manipulatif 

Ciri ini mengartikan apabila suatu kejadian ataupun objek yang 

memungkinkan media di manipulasi seperti kejadian yang 

berlangsung lama hingga berhari-hari lalu disajikan hanya dalam 

waktu 1 menit
31

. 
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3) Ciri Distributif 

Ciri ini mengartikan bahwa media memungkinkan peristiwa 

ditarsformasikan melalui ruang kemudian disajikan dalam bentuk 

rekaman video, atau rekaman suara yang dapat diakses melalui 

internet. Dalam ciri ini, informasi yang direkam melalui format 

media apa saja, dapat di produksi berulang kali  & dapat 

dipergunakan secara bersamaan di berbagai tempat atau 

diaplikasikan secara berulang
32

. 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Secara garis besarnya, fungsi media pembelajaran dapat dikelompokkan 

sebagai berikut 
33

: 

1. Berfungsi untuk membantu guru sesuai tugasnya 

Apabila media pembelajaran digunakan secara tepat, maka 

media tersebut dapat membantu guru apabila mengalami kesulitan 

maupun kekurangannya dalam KBM. Terdapat analisis teknologi 

pembelajaran yang menyatakan bahwa media pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman dari peserta didik, sehingga secara tidak 

langsung proses KBM terasa lebih efektif dan juga meringankan 

beban guru yang bersangkutan.  

Selain itu, media pembelajaran juga akan membantu peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuannya untuk mencerna 
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materi yang disampaikan sesuai dengan daya analisanya. Dengan 

adanya media pembelajaran ini, guru tidak sekedar memaparkan 

materi secara verbal saja, namun juga menggunakan gambar, video, 

teks, maupun rekaman. 

2. Berfungsi untuk membantu pembelajar/ peserta didik 

Penggunaan media pembelajaran harus dipilih secara bijak agar 

media pembelajaran bisa membantu peserta didik dalam hal : 

a. Meningkatkan daya kepahaman peserta didik terhadap materi 

yang disampaikan. 

b. Merangsang cara berpikir peserta didik. 

c. Mempercepat daya cerna peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan. 

d. Membuat daya ingat peserta didik semakin kuat, karena media 

pembelajaran mempunyai daya stimulus yang  kuat. 

3. Berfungsi untuk memperbaiki KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 

Pengaplikasian media pembelajaran yang dipilih secara 

bijak, dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Karena jika 

implementasi pembelajaran tidak mencapai hasil yang diinginkan 

sesuai standar minimal / KKM, maka media pembelajaran dapat 

membantu guru untuk mengulangi pembelajaran tersebut, agar 

memperoleh hasil sesuai yang diinginkan
34

. 

 

                                                             
34

 Muhammad Ramli, Media dan Teknologi ….. 3.  



 

 

29 

d. Prinsip – prinsip Media Pembelajaran 

Agar media pembelajaran dapat digunakan dengan baik, maka 

ada beberapa prinsip yang perlu dicermati, yaitu : 

1) Media pembelajaran yang akan digunakan harus menyesuaikan 

tujuan pembelajaran. 

2) Media pembelajaran yang akan digunakan harus mengacu pada 

materi, KI, KD,dan indikator yang diajarkan. 

3) Pengaplikasian media pembelajaran harus sejalan dengan 

kebutuhan, dan karakteristik peserta didik. 

4) Media pembelajaran harus diaplikasikan secara efektif dan efisien. 

5) Pengaplikasian media pembelajaran harus sejalan dengan 

kemampuan guru yang akan mengoperasikannya
35

. 

e. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Gagne & Briggs mengemukakan bahwa “media pembelajaran 

meliputi alat yang secara fisik digunakan sebagai perantara untuk 

menyalurkan pesan atau isi materi pembelajaran, yang terdiri dari buku, 

video recorder, slide, film, gambar, grafik serta komputer”
36

 

Adapun pengklasifikasian media pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

1) Media pembelajaran 2 dimensi. Media 2D ini memiliki ukuran 

panjang x lebar, bisa dilihat dari satu sudut pandang saja. Misalnya 

gambar bagan, peta dan semua jenis media yang bisa dilihat dari sisi 

datar saja. 
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2) Media pembelajaran tiga dimensi. Media 3D ini memiliki ukuran 

panjang x lebar x tinggi serta dapat diamati dari berbagai sudut 

pandang. Seperti meja, kursi, dan sebagainya. 

3) Media pandang diam. Media ini memanfaatkan proyeksi untuk 

menampilkan gambar diam di layar /tidak bergerak. Misalnya foto, 

tulisan, yang dapat ditampilkan melelui LCD. 

4) Media pandang gerak. Media yang memanfaatkan proyeksi dan bisa 

menampilkan gambar yang bergerak, seperti televisi atau media 

yang disajikan melalui layar
37

.  

f. Media Pembelajaran Visual 

Media pembelajaran visual ialah media pembelajaran yang 

dipergunakan untuk membantu guru dalam menyalurkan pesan atau 

informasi kepada peseta didik melalui indera pengelihatan. Media 

pembelajaran visual dibagi menjadi 2 jenis yakni media visual diam dan 

media visual gerak
38

. Contoh media visual diam antara lain berupa 

gambar, foto, ilustrasi, grafik, bagan, poster, dan lain sebaginya. 

Sedangkan yang termasuk media visual gerak yaitu film yang tidak ada 

suaranya. 

Media grafis tegolong jenis media visual, dimana media grafis 

ini menyalurkan pesan maupun informasi melalui simbol – simbol 
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visual. Dalam proses pembuatan media grafis tersebut harus 

memperhatikan beberapa prinsip, diantaranya
39

 : 

1) Kesederhanaan. Prinsip kesederhanaan ini merujuk pada jumlah 

elemen yang terdapat dalam visual tersebut, media tidak perlu 

mengandung banyak elemen, karena jika jumlahnya minim akan 

memudahkan peserta didik dalam mencerna maksud dari pesan 

yang disampaikan. Apabila pesan yang ingin disampaikan panjang, 

maka harus dibagi menjadi beberapa bagian agar mudah dicermati. 

2) Keterpaduan. Prinsip ini merujuk pada elemen – elemen yang 

terkandung dalam media tersebut. Karena elemen yang ada harus 

terkait satu sama lain agar pesan didalamnya dapat tersampaikan 

dengan mudah. 

3) Penekanan. Dalam media harus terdapat penekanan terhadap salah 

satu unsur yang menjadi point utama dalam keseluruhan media, 

yang menjadi pusat perhatian peserta didik. 

4) Keseimbangan. Keseimbangan bentuk dan pola yang menyusun 

media hendaknya menempati ruang  yang memunculkan kesan 

keseimbangan. 

5) Warna. Pemilihan warna juga menjadi hal yang penting, karena 

pemilihan komposisi warna yang tepat akan membuat media akan 

terlihat menarik. 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mengembangkan media visual 

berupa gambar. Gambar merupakan media yang dapat memvisualisasikan 

keadaan, orang, barang, ide- ide ke dalam sebuah dimensi. Media visual 

berupa gambar memiliki fungsi untuk membantu mendorong peserta didik 

dalam meningkatkan motivasi belajarnya melalui penggambaran hal yang 

abstrak menjadi hal yang konkret
40

. Media visual gambar juga memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya : 

a. Bersifat konkrit 

b. Praktis dan mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

c. Dapat menerjemahkan konsep yang abstrak menjadi realistik 

d. Tidak dibatasi ruang dan waktu. Karena dapat memvisualisasikan benda 

maupun keadaan, karena tidak semua benda maupun peristiwa dapat 

ditampilkan di dalam kelas
41

. 

Selain memiliki kelebihan, media visual gambar juga memiliki 

kekurangan, yaitu : 

a. Hanya menekankan pada persepsi indra pengelihatan 

b. Ukurannya terbatas, tidak dapat dijangkau oleh satu ruang kelas 

c. Terkadang cukup sulit untuk dipergunakan dalam kelompok besar
42

. 
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2. Pengembangan Media TakTik (Kotak Tematik) 

a. Pengertian Media TakTik (Kotak Tematik) 

Media merupakan suatu sarana yang membantu guru dalam hal 

menyampaikan informasi kepada peserta didik dan mempermudah 

dalam mencerna materi pelajaran. Media berguna untuk menunjang 

sebuah pembelajaran. TakTik merupakan media visual yang 

kepanjangannya yaitu Kotak Tematik, yang berbentuk kubus. Konsep 

media TakTik (Kotak Tematik) sama dengan konsep media explosion 

box. Arti explosion box menurut Sari,dkk yakni media yang berbentuk 

kotak dan ketika kotak dibuka, keempat sisi dari kotak tersebut akan 

membentuk jaring – jaring kotak, yang ada gambar dan tulisan
43

. 

Sedangkan arti explosion box menurut Arsyad yaitu kotak misteruis 

atau magic dimana media tersebut berbentuk kotak dan ketika keempat 

sisinya dibuka maka akan muncul beberapa sisi seperti jaring – jarring 

kotak dan menampilkan tulisan maupun gambar yang sesuai dengan 

materi
44

. Dari beberapa penjelasan tersebut dapat digaris bawahi bahwa 

media TakTik (Kotak Tematik) merupakan media visual yang 

berbentuk kotak/ kubus dimana keempat sisinya dapat terbuka dan 

menampilkan materi – materi sesuai pembelajaran yang akan diajarkan. 
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 Matondang, Rahmawati, dkk, Ragam Media Pembelajaran Di Sd/Mi Uuntuk Pembelajaran 

Ppkn. Junrejo Batu: Literasi Nusantara, 2021, 137. 



 

 

34 

Media TakTik (Kotak Tematik) digunakan untuk sarana 

pembelajaran pada Tema 6 Panas dan Perpindahannya, Subtema 3 

Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan Kelas 5 Sekolah Dasar. Media 

TakTik (Kotak Tematik) ini memuat pelajaran yang ada pada Subtema 

3 dalam Tema 6, pada media ini dapat belajar sambil bermain. 

Alasan pengembangan media TakTik (Kotak Tematik) ini 

adalah untuk  menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 

memenuhi sarana prasarana sekolah mengenai keterbatasan media 

tematik. Dalam pembelajaran begitu penting peran media pembelajaran, 

karena media dapat membangun motivasi peserta didik agar lebih 

semangat mengikuti pembelajaran
45

. 

 TakTik (Kotak Tematik) didesain dengan berbentuk kubus 

yang berukuran 40cm x 40cm dimana pada setiap sisinya dapat dibuka, 

dan terdapat lembar materi yang menempel pada setiap sisi bagian 

dalam. Dan setiap lembar materi dapat di lepas pasang menyesuaikan 

materi yang akan diajarkan. Serta media ini sudah berbasis TPACK 

(Tecnological Knowledge, pedagogical knowledge and content 

knowledge). 

  

                                                             
45

Rike Yuliana Lestari, Skripsi : Pengembangan Media Kotak Ajaib Tematik….., 26 
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b. Alat, Bahan, dan Langkah – langkah Pembuatan Media TakTik 

(Kotak Tematik) 

1) Siapkan alat dan bahan dibawah ini : 

a) Kayu berukuran 40cm x 40 cm sebanyak 6 buah 

b) Kayu berukuran 2cm x 3cm x 50cm sebanyak 2 buah (pegangan 

kanan kiri) 

c) Kayu berukuran 2cm x 3cm x 45cm sebanyak 4 buah 

(penyangga badan) 

d) Kayu berukuran 1cm x 5cm x 35cm sebanyak 8 buah 

(bingkai/pinggiran sisi kotak) 

e) Kayu berukuran 1cm x 5 cm x 25cm sebanyak 8 buah 

(bingkai/pinggiran sisi kotak) 

f) Kayu berukuran 2cm x 2 cm x 35 cm sebanyak 6 buah 

(pinggiran penutup atas dan bawah) 

g) Engsel seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Engsel 
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h) Grendel seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

i) Pegangan besi seperti gambar di bawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

j) Gergaji 

k) Palu 

l) Paku secukupnya 

m) Lem Fox 

Gambar 2.2 

Grendel 

Gambar 2.3 

Pegangan Besi 
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n) Cat kayu 

o) Sterofoam berukuran 35cm x 35cm sebanyak 4 buah 

p) Kertas warna (untuk melapisi sterofoam) 

q) Lembar materi berukuran 35cm x 35cm berbahan stiker. 

r) Pushpin secukupnya 

s) Kertas klobot 

t) Tulisan nama 

2) Langkah – langkah pembuatan media : 

1. Gabungkan kayu berukuran 35 cm (sebanyak 4 buah yang akan 

digunakan untuk 4 sisi) dengan kayu bingkai/ pinggiran sisi 

kotak. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gabungkan kayu yang berukuran 40cm (1 buah sebagai penutup 

atas) dengan kayu pegangan kanan kiri yang berukuran 2cm x 

3cm x 50cm, menggunakan paku. Setelah itu gabungkan kayu 

tersebut dengan kayu pinggiran untuk penutup atas yang 

Gambar 2.4 

Langkah pembuatan media 
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berukuran 2cm x 2 cm x 35 cm (sebanyak 2 buah). Dan 

pasanglah pegangan besi untuk memudahkan membawa kotak  

Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Gabungkan kayu yang berukuran 40cm (1 buah sebagai penutup 

bawah) dengan kayu pinggiran untuk penutup bawah yang 

berukuran 2cm x 2 cm x 35 cm (sebanyak 4 buah). 

4. Gabungkan kayu penutup atas dan bawah dengan kayu 

penyangga badan, sehingga membentuk kerangka kotak. 

Perhatikan gambar di bawah ! 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Langkah pembuatan media 

Gambar 2.6 

Langkah pembuatan media 
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5. Gabungkan tiap sisi kotak dengan kerangka kotak menggunakan 

engsel, dan kasih penjepit pada bagian atas sisi kotak, sehingga 

dapat dibuka dan ditutup. 

6. Cat kotak tersebut agar terlihat lebih menarik. 

7. Lapisi sterofoam yang telah disiapkan dengan kertas warna 

8. Tempelkan sterofoam yang sudah jadi ke bagian dalam di setiap 

sisi kotak 

9. Tempelkan kertas yang berisi materi ke sterofoam menggunakan 

pushpin. 

10. Hias bagian dalam kotak menggunakan kertas klobot. Seperti 

gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 

Langkah pembuatan media 
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11. Tempelkan nama / identitas dari media tersebut, seperti gambar 

di bawah ! 

 

 

 

 

 

 

c. Prosedur Penggunaan Media TakTik (Kotak Tematik) 

1) Penjelasan Umum : 

a) Dalam 1 pembelajaran terdapat 4 lembar bahan ajar yang berupa 

: 1 lembar tujuan pembelajaran dan 3 lembar materi. 

b) 4 lembar bahan ajar ditempel pada sterofoam yang ada dalam 

kotak menggunakan pushpin. 

c) Ke 4 sisi memiliki fungsi yang berbeda, yakni sebagai berikut: 

- sisi 1 untuk pemaparan tujuan pembelajaran 

- sisi 2 untuk materi Bahasa Indonesia 

- sisi 3 untuk materi yang memerlukan coret – coretan 

- sisi 4 untuk materi lainnya 

Gambar 2.8 

Langkah pembuatan media 
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d) Lembar bahan ajar dapat di lepas pasang menyesuaikan materi 

yang diajarkan. 

2) Penjelasan Khusus : 

a) Pembelajaran 3 

(1)  Tujuan Pembelajaran 

 

 

  

Gambar 2.9 

Lembar materi tujuan 

pembelajaran 3 

Gambar 2.10 

Lembar materi Bahasa Indonesia 
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(2) Mapel Bahasa Indonesia 

 Penjelasan : 

1. Peserta didik membaca teks halaman 156 - 157 dengan 

seksama. 

2. Peserta didik mengerjakan tugas yang ada pada buku 

paket halaman 157. 

3. Peserta didik menuliskan jawabannya di sobekan kertas. 

4. Peserta didik mengumpulkan jawabannya pada Media 

TakTik (Kotak Tematik) sesuai dengan paragrafnya. 

(3)  Mapel IPS 

 

 

 

 

 

 

 Penjelasan : 

1. Peserta didik membaca teks di buku paket halaman 159 – 

161 dan dilanjutkan mengerjakan tugas halaman 162. 

2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang. 

Gambar 2.11 

Lembar materi IPS 
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3. Setiap kelompok maju kedepan dan mengamati macam - 

macam batik di Indonesia melalui bahan ajar di atas yang 

sudah tertempel di media TakTik (Kotak Tematik). 

4. Peserta didik menulis hasil pengamatannya di buku tulis. 

5. Terdapat link video YouTube yang berisi macam – 

macam batik yang ada di Indonesia (apabila waktu 

pembelajaran masih ada, boleh ditayangkan) 

(4)  Mapel PPKn 

 

 

 

 

 

 

 

 Penjelasan : 

1. Guru menjelaskan tentang perbedaan peran, hak dan 

kewajiban melalui lembar bahan ajar di atas yang sudah 

tertempel di media TakTik (Kotak Tematik). 

2. Peserta didik mengerjakan tugas pada halaman 164.   

 

 

 

Gambar 2.12 

Lembar materi PPKn 
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b) Pembelajaran 5 

(1)  Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

(2)  Mapel Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

   

 Penjelasan : 

1. Peserta didik membaca teks halaman 156 - 157 dengan 

seksama. 

2. Peserta didik mengerjakan tugas di buku paket halaman 

157. 

Gambar 2.13 

Lembar materi tujuan 

pembelajaran 5 

Gambar 2.14 

Lembar materi Bahasa 

Indonesia 
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3. Peserta didik menuliskan jawabannya di sobekan 

kertas. 

4. Peserta didik mengumpulkan jawabannya pada Media 

TakTik (Kotak Tematik) sesuai dengan paragrafnya. 

(3)  Mapel IPA 

 

 

 

 

 

 Penjelasan : 

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang. 

2. Setiap kelompok maju dan melengkapi tabel di atas 

dengan kertas jawaban yang telah disiapkan serta menulis 

hasil kerja kelompok di buku tulis. 

3. Sembari menunggu giliran, kelompok yang lain 

mengerjakan tugas halaman 181. 

(4)   

  

Gambar 2.15 

Lembar materi IPA 



 

 

46 

Gambar 2.16 

Lembar materi SBdP 

(5) Mapel SBdP  

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan : 

1. Guru menjelaskan tentang teknik mengambar pada 

halaman 184 - 186  

2. Peserta didik berbaris dengan rapi di depan media 

TakTik (Kotak Tematik) 

3. Guru melontarkan pertanyaan terkait contoh - contoh 

teknik menggambar dan peserta didik melingkari gambar 

sesuai pertanyaan dari guru. 

4. Setelah peserta didik menjawab dengan benar, 

dipersilahkan untuk kembali ke tempat duduk, dan 

bergantian dengan teman yang lain. 

3. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik ialah model pembelajaran terpadu yang 

menggusung tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran, 
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sehingga peserta didik bisa merasakan pengalaman baru yang lebih 

bermakna
46

 atau biasa disebut dengan model integratif. Sebagaimana 

menurut Lailatul Usriyah bahwa model integratif merupakan 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan antar bidang studi
47

.  

Tema ialah suatu usaha dari pembelajaran tematik untuk 

mengintegrasikan beberapa hal, antara lain pengetahuan, pemikiran 

yang kreatif, sikap, dan keterampilan.  

Jadi, dalam pembelajaaran tematik ini pembelajaran dibagi 

menjadi beberapa tema, pada setiap tema dibagi menjadi beberapa 

subtema yang di dalamnya berisi 6 pembelajaran. Dimana setiap 1 

pembelajaran berisi 2 sampai 3 mata pelajaran untuk setiap harinya. 

beberapa mata pelajaran tersebut yaitu Matematika, IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), Bahasa Indonesia, 

PKn, SBdP, serta PJOK, yang pastinya saling terikatsatu dengan yang 

lainnya
48

.  Dalam pembelajaran tematik ini, peserta didik dituntut untuk 

mengasah kemampuannya dari apa yang mereka pelajari. 

b. Ciri – ciri Pembelajaran Tematik 

Terdapat beberapa ciri – ciri pembelajaran tematik, yaitu 

sebagai berikut : 

                                                             
46

 Kemendikbud, ‘Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013….., 220 
47

 Lailatul Usriyah, M.Suwignyo, Problematika Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di 

Lembaga Pendidikan Dasar Islam, Tadris, Vol.13 No.2, 2018,195.  
48

 Alifah Nur Aini, “Skripsi: Pengembangan Media “Koeks” Kotak Ekosistem Materi Ekosistem 

Untuk Kelas 5 Sekolah Dasar”, Universitas Muhammadiyah Malang, 2019, 1 
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1) Holistik. Artinya mengkaji suatu kejadian yang menjadi point 

utama pada pembelajaran tematik dalam berbagai bidang studi, agar 

point tersebut dapat dipahami dari banyak sudut pandang. 

2) Bermakna. Artinya keterkaitan antar mata pelajaran akan 

menambah kebermaknaan konsep atau materi dari mata pelajaran 

tersebut. Dan dengan apa yang peserta didik pelajari diharapkan 

dapat menerapkan dalam kehidupan sehari – harinya. 

3) Aktif. Diharapkan keaktifan peserta didik  dapat terlihat dalam 

proses KBM yang secara tidak langsung dapat membangkitkan 

motivasi belajar peserta didik
49

.  

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik  

Berikut merupakan karakteristik dar pembelajaran tematik : 

1) Student Centered (Berpusat pada peserta didik) 

Hal tersebut sejalan dengan pendekatan belajar modern 

dimana peserta didik berperan sebagai subjek sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator yang tugasnya adalah memberikan 

berbagai kemudahan pada peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran. 

2)  Direct Experiences (Memberikan pengalaman langsung) 

Dengan peserta didik dihadapkan dengan pengalaman 

langsung ini, mereka akan menerima sesuatu yang bersifat konkret 

                                                             
49

 Ahmad Sulhan, Ahmad Khalakul Khairi, Konsep Dasar Pembelajaran Tematik Di Sekolah 

Dasar (SD/MI). Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Mataram, 2019, 15. 
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atau nyata, nantinya akan dijadikan pedoman untuk mencerna hal – 

hal yang sifatnya abstrak. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Hal ini terjadi sebab pembelajaran tematik ini berfokus 

pada pembahasan tentang tema yang ada kaitannya langsung 

dengan kehidupan nyata peserta didik.  

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep – konsep dari 

beberapa mata pelajaran agar peserta didik mampu memahami 

konsep – konsep tersebut secara utuh. Agar dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari – hari. 

5) Fleksibel 

Dalam proses pembelajaran guru akan mengaitkan mata 

pelajaran satu dengan lainnya, atau mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata sekaligus lingkungan dimana peserta didik 

berada. 

6) Hasil belajar peserta didik sesuai dengan bakat dan minat  

Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang ia miliki sesuai dengan bakat dan 

minatnya
50

. 

 

 

                                                             
50

 Ahmad Sulhan, Ahmad Khalakul Khairi, Konsep Dasar Pembelajaran ….., 17 
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d. Landasan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki berbagai landasan yang harus di 

perhatikan, yakni ada landasan filosofis, landasan yuridis, & landasan 

psikologis. Yang mana ketiga landasan tersebut memiliki peranan 

masing – masing dalam pembelajaran tematik. 

Landasan filosofis bagi pembelajaran tematik dilandasi oleh 

beberapa aliran pembelajaran, yaitu aliran progresivisme, aliran 

konstruktivisme dan juga aliran humanism. Aliran progresivisme 

melihat bahwa proses pembelajaran harus menekankan pada kreativitas 

peserta didik serta pembelajaran harus berlangsung dalam suasana yang 

natural atau alamiah. Aliran konstruktivisme memandang bahwa dalam 

pembelajaran harus berdasarkan direct experience peserta didik sebagai 

kunci pembelajaran, karena menurut aliran ini pengalaman merupakan 

hasil konstruksi atau bentukan manusia. Sementara aliran humanism 

memandang sisi potensi, keunikan serta motivasi yang ada dalam diri 

peserta didik
51

.  

Landasan yurudis bagi pembelajaran tematik digunakan sebagai 

dasar hukum yang mengatur jalannya pembelajaran tematik. Dimana 

hal ini berkenaan dengan kebijakan & peraturan yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis 

tersebut antara lain :  

 

                                                             
51

 Muazar Habibi, Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar, Vol. Vol ϭϳ, 16 No. ϭ,2, INSANIA, 

2012, 117. 
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1. UUD RI tahun 1945, pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga 

Negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak. 

2. UU Nomor 23 Tahun 2002, tentang perlindungan anak. Dalam 

Pasal 9 menyatakan bahwa setiap anak berhak mendapatkan 

pendidikan juga pengajaran dalam rangka pengembangan pribadi 

nya & tingkat kecerdasannya sepadan dengan minat dan bakat
52

.  

3. UU Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional. 

Pada Bab V Pasal 1-b, yang menyatakan bahwa setiap peserta didik  

pada setiap lembaga pendidikan berhak menerima pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan
53

.  

Landasan psikologis bagi pembelajaran tematik sangat penting, 

terkhusus dalam hal menentukan materi. Karena dengan adanya 

psikologi perkembangan dapat memilah dan memilih isi/ materi 

pembelajaran tematik yang akan disalurkan kepada peserta didik agar 

tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan 

anak. Selain itu, psikologi perkembangan juga berkontribusi dalam hal 

teknis penyaluran materi kepada peserta didik dan juga sikap peserta 

didik harus bagaimana dalam  menerima dan mempelajari materi yang 

diberikan.  

Menurut Pigaet, pengetahuan anak tidak didapatkan secara 

pasif, namun melalui aksi, perkembangan kognitif peserta didik 

                                                             
52

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23,  Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2002. 
53

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20,  Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003, 8. 
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dipengaruhi oleh sejauh mana mereka dapat aktif manipulasi dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar
54

.    

e. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki fungsi untuk memudahkann 

peserta didik untuk  menerima dan mencerna materi – materi yang 

termaktub dalam satu tema, serta memberikan motivasi agar peserta 

didik selalu antusias dalam belajar karena pembelajaran tematik ini 

mengandung materi yang bermakna bagi peserta didik. Tujuan dari 

pembelajaran tematik yakni sebagai berikut : 

1. Memudahkan dalam hal mengarahkan fokus peserta didik pada 

suatu tema tertentu. 

2. Mengembangkan berbagai KD (Kompetensi Dasar) antar mapel 

yang tergabung dalam satu tema. 

3. Peserta didik dapat mengkaji materi pelajaran secara lebih 

mendalam. 

4. Guru bisa dengan mudah mempersiapkan dan menyajikan bahan 

ajar yang efektif
55

.  

f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan yakni 

sebagai berikut 
56

: 

                                                             
54

 Abdul. Kadir dan Hanun Asrokah, Pembelajaran Tematik, Jakarta: Grafindo Persada, 2014, 20. 
55

 Ahmad Sulhan dan Ahmad Khalakul, Konsep Dasar Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar 

(SD/MI), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram, 2019, 13. 
56

 Rendy Nugraha, Pembelajaran Tematik Integratif (Model Integrasi Mata Pelajaran Umum 

SD/MI Dengan Nilai Agama), Elementary Vol. 5 No. 2, 2017, 312. 
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1. Pembelajaran menyenangkan karena sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik. 

2. Memberikan pengalaman yang relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 

3. Mengembangkan keterampilan berpikir anak sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi. 

4. Adanya kemungkinan pemahaman antar bidang studi dengan ide – 

ide penemuan dimana satu pelajaran mencakup banyak dimensi
57

 

5. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan 

yang dihadapi peserta didik di lingkungan sekitarnya. 

6. Hasil belajar bertahan lama karena pembelajaran lebih berkesan 

dan bermakna. 

Selain kelebihan, pembelajaran tematik juga memiliki beberapa 

kekurangan, diantaranya 
58

: 

1. Guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan luas, daya 

kreativitas tinggi, keterampilan, kepercayaan diri dan etos 

akademik yang tinggi dan berani mengemas dan mengembangkan 

materi. 

2. Pembelajaran tematik memerlukan saeana dan sumber informasi 

yang cukup banyak dan berguna untuk mengambangkan wawasan 

dan pengetahuan yang dibutuhkan. 

                                                             
57

 Lailatul Usriyah, M.Suwignyo, Problematika Implementasi …….197.  
58

 Rendy Nugraha, Pembelajaran Tematik Integratif…….,313. 
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3. Dalam pengembangan kreativitas akademik, peserta didik dituntut 

untuk memiliki kemampuan belajar yang baik dalam aspek 

intelegensi. 

4. Pembelajaran tematik memerlukan sistem pengukuran dan 

penilaian (objek, indikator, prosedur) yang terpadu. 
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BAB III 

METODE PENELITAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

yang biasanya disebut Research and Develompment (RnD). Merupakan 

proses mengembangkan suatu produk baru ataupun menyempurnakan produk 

yang sudah ada, dan harus dipertanggung jawabkan. Tujuan metode 

penelitian ini yakni menghasilkan sebuah produk, serta menguji kelayakan 

produk tersebut59. 

Brog & Gali (1998) menyatakan bahwa, 

“Apakah penelitian dan pengembangan itu? Penelitian dan pengembangan 

adalah tahapan atau proses yang dilakukan untuk mengembangkan 

sekaligus memvalidasi produk”
60

 

Penelitian dan pengembangan ini mempunyai fungsi untuk 

mengembangkan produk serta memvalidasinya. Mengembangkan produk 

dapat berarti mengupgrade produk yang sudah ada supaya menjadi lebih 

praktis, efektif, dan efisien sselain itu dapat diartikan menciptakan produk 

baru (yang sebelumnya belum pernah ada). Metode ini bisa dikatakan cara 

ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, serta menguji validitas dan 

efektifitas dari produk yang sudah dibuat. Merujuk pada uraian tersebut, 

maka kegiatan pengembangan ini dapat disingkat menjadi 4P, yakni 

Penelitian, Perancangan, Produksi, & Pengujian. 

                                                             
59

 Budiono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan, Aswaja Pressindo, 2016, 8. 
60

 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, 2019, 394 
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Peneliti menganalisa bahwa adanya sebuah kebutuhan dalam 

pembelajaran yaitu berupa media pembelajaran, guna membantu guru dalam 

memaparkan materi serta mempermudah peserta didik dalam menerima serta 

mencerna materi yang telah diutarakan guru. Dari analisa tersebut peneliti 

mengembangkan produk yakni media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) 

dengan metode penelitian yaitu Penelitian dan Pengembangan. 

Prosedur model penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick Carry (1996). Sesuai dengan 

namanya ADDIE merupakan model penelitian yang melibatkan 5 tahap atau 

fase pengembangan, antara lain : Analysis (Analisis), Design (Perencanaan), 

Development (Pengembangan), Implementation  (Pengimplementasian) dan 

Evaluations (Evaluasi)
61

.  

Pada dasarnya model ADDIE merupakan suatu paradigma 

pengembangan. Dimana model ini juga sebagai komponen utama dalam 

pendekatan sistem untuk pengembangan pembelajaran serta prosedur 

pengembangan dalam proses pembelajaran, diantaranya yakni media 

pembelajaran
62

. 

Pengembangan model tersebut dilakukan sebagai kiat - kiat untuk 

menyelesaikan masalah pembelajaran yang sejalan dengan kebutuhan & 

karakteristik peserta didik. Model ADDIE ada 5 tahapan atau langkah yang 

saling berhubungan dan disusun secara runtut, efektif serta efisien sehingga 
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harus dilakukan secara sistematis. Ke lima tahap tersebut bisa dikatakan 

sebagai tahapan yang sederhana dan runtut, oleh karena itu model ini sangat 

mudah dipahami dan diaplikasikan.  

Pemilihan model penelitian ADDIE sangat sesuai dalam 

pengembangan media pembelajaran, karena pada model ini tahap 

perencanaan dapat dilakukan secara berulang – ulang apabila hasil evaluasi di 

setiap tahapnya memerlukan kembali ke tahap sebelumnya
63

. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur Penelitian dan Pengembangan media pembelajaran TakTik 

(Kotak Tematik) menggunakan model ADDIE, yang memiliki 5 langkah 

dalam membuat produk, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perencanaan), 

Development (Pengembangan), Implementation  (Pengimplementasian) dan 

Evaluations (Evaluasi). Berikut tahap - tahap dalam pengembangan model 

ADDIE yaitu64: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap pertama yakni analisis, dalam penelittian pengembangan 

langkah pertama yang harus dilakukan yaitu menganalisis produk yang 

akan dikembangkan serta menganalisis kelayakan dan syarat 

pengembangan produk. Latar belakang pengembangan suatu produk 

yaitu munculnya problem dalam produk yang sudah ada maupun yang 

belum ada. Permasalahan bisa saja terjadi apabila produk yang tersedia 
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sudah tidak efektif ataupun relevan dengan kebutuhan, karakteristik 

peserta didik, teknologi, lingkungan belajar, dll 

Setelah menganalisis permasalahan tersebut, kita juga harus 

menganalisis kelayakan dari produk yang akan kita kembangkan. Proses 

analisis kelayakan produk dapat dilakukan dengan melontarkan 

pertannyaan seperti : apakah produk baru bisa menangani masalah dalam 

proses pembelajaran.?. Apakah guru mampu menerapkan produk baru 

yang dikembangkan?. 

2. Design (Perencanaan) 

Tahap perencanaan ini, peneliti merancang konsep dan konten 

yang nantinya dikembangkan dalam media pembelajaran yang akan 

dibuat. Rancangan pembuatan produk semestinya dicatat  serinci 

mungkin dan terstruktur
65

. Pada tahap ini rancangan produk masih 

bersifat konseptual yang selanjutnya akan menjadi patokan dalam proses 

pengembangan di fase berikutnya.  

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga ini berupa kegiatan merealisasikan rancangan produk 

yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Jika pada tahap sebelumnya itu 

menyusun kerangka konsep produk yang akan dikembangkan, maka pada 

tahap development ini kerangka konsep tersebut di realisasikan menjadi 

produk untuk di implementasikan. Dan pada tahap ini juga membuat 
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instrument guna mengukur kelayakan serta keefektifan produk yang 

dikembangkan.  

4. Implementation (Pengimplementasian) 

Tahap ini merupakan tahap penerapan atau pengimplementasian 

produk untuk mendapatkan respon terhadap produk yang selesai 

dikembangkan. Untuk mendapatkan respon tersebut, peneliti 

melontarkan pertanyaan terkait tujuan pengembangan produk, dan perlu 

diingat bahwa penerapan atau pengimplementasian ini dilakukan dengan 

berpatokan pada rancangan produk yang sudah dibuat. 

5. Evaluations (Evaluasi) 

Tahap terakhir yaitu evaluasi, dilakukannya pemberian respon 

kepada pengembang produk, sehingga produk bisa direvisi sesuai hasil 

evaluasi maupun kebutuhan yang belum terpenuhi oleh produk tersebut. 

Tujuan dilakukannya tahap ini untuk melihat sejauh mana capaian tujuan 

pengembangan produk tersebut
66

. 

C. Uji Coba Produk 

Pada tahap uji coba produk penelitian pengembangan ini dilakukan 

guna mendapatkan data yang akurat sebagai patokan untuk melakukan 

perbaikan atau revisi dalam pengembangan produk, baik dalam menentukan 

kelayakan maupun efektifitas produk tersebut. Berikut adalah uraian dari 

penilaian produk yang akan dikembangkan : 
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1. Desain Uji Coba 

Di tahap ini, penilaian yang akan dilakukan yaitu meliputi beberapa 

tahap, seperti tahap uji ahli (2 ahli) dan tahap uji coba lapangan. Berikut 

uraian dari tahap – tahap tersebut : 

a. Tahap Uji Ahli 

Tahap uji ahli terdiri dari beberapa tahap, yaitu sebagai 

berikut : 

i. Ahli materi dan ahli media, memberikan penilaian berupa 

kritik dan saran terhadap media pembelajaran TakTik 

(Kotak Tematik). 

ii. Peneliti atau pengembang melakukan analisis terhadap 

penilaian yang berupa kritik dan saran yang telah diberikan. 

iii. Peneliti melakukan perbaikan atau revisi terhadap media 

pembelajaran berdasarkan penilaian yang berupa kritik dan 

saran tersebut. 

Kriteria untuk ahli materi dan ahli media merupakan dosen 

dengan kriteria minimal S2 pendidikan. Di tahap uji ahli ini, 

mengharapkan adanya validasi, baik validasi isi (konten) maupun 

validasi desain media pembelajaran yang didapatkan melalui 

penilaian serta tanggapan dari beberapa ahli dibidangnya. Untuk 

mendapatkan penilaian, peneliti menggunakan angket. Selain 

penilaian, peneliti  juga mengharap adanya masukan berupa kritik & 

saran mengenai produk yang dikembangkan yaitu media 
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pembelajaran TakTik (Kotak Tematik). Hasil dari penilaian melalui 

angket maupun masukan berfungsi untuk membuktikan apakah 

produk yang dikembangkan layak & efisien untuk di terapkan 

dalam tahap berikutnya.  

b. Tahap Uji Coba Lapangan 

1) Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil akan dilaksanakan di SD Masyithoh 

Kelas 5C dengan jumlah 12 anak, beserta guru kelas. 

2) Uji Coba  Skala Besar 

Uji coba skala besar akan saya laksanakan di SD Masyithoh 

yang melibatkan seluruh peserta didik Kelas 5C yang berjumlah 

25 anak beserta guru kelasnya. 

2. Subyek Uji Coba 

Subyek uji coba dalam pengembangan ini yakni sebagai berikut: 

a) Ahli Materi 

Berperan sebagai ahli materi dalam pengembangan media 

pembelajaran, ahli merupakan seorang magister (S2) dibidang 

pendidikan. Penentuan ahli materi ini dasari oleh pertimbangan 

bahwa ahli materi tersebut memiliki kapabilitas di bidang nya yaitu 

tentang materi Tematik Kelas 5. Ahli materi memberikan masukan 

berupa kritik & saran terhadap pengembangan produk media 

pembelajaran TakTik (Kotak Tematik). 
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b) Ahli Media 

Berperan sebagai ahli media dalam pengembangan media 

pembelajaran, ahli merupakan seorang magister (S2) dibidang 

pendidikan. Penentuan ahli materi ini dasari pada pertimbangan 

bahwa ahli materi tersebut memiliki kapabilitas di bidang nya yaitu 

bidang desain media. Ahli media akan memberi masukan berupa 

kritik & saran mengenai desain media dalam pengembangan produk 

media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik). 

c) Guru kelas Kelas 5 

Bertindak sebagai penilai keefektifan penggunaan media 

TakTik (Kotak Tematik) pada saat proses pembelajaran. 

d) Peserta didik kelas 5 SD Masyithoh  

Peserta didik kelas 5C SD Masyithoh Ngoro Mojokerto 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan berupa data kualitatif & kuantitatif. 

Peneliti memeroleh data kuantitatif dari hasil persentase angket respon 

atau kuesioner. Data kualitatif didapat dari  hasil observasi, wawancara 

guna untuk mengetahui minat peserta didik mengenai media 

pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) kelayakan media tersebut, hasil 

dari dokumentasi dan umpan balik para ahli dan guru terhadap produk 

disajikan dalam bentuk uraian deskriftif kritik dan saran evaluator. 
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4. Instrument Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini yakni melalui 

observasi, wawancara, angket (kuesioner), dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi ialah proses mengamati sekaligus mencatat 

secara runtut, objektif, & rasional tentang berbagai hal untuk 

menuju tujuan tertentu. Observasi dilaksanakan tanpa memakai 

instrument pengamatan, sebab dilaksanakan dengan terjun 

langsung dalam kegiatan pembelajaran dikelas guna melakukan 

analisis media pembelajaran yang selama kegiatan pembelajaran
67

. 

Observasi adalah serangkaian aktivitas pengamatan 

mengenai suatu objek yang dilakukan secara langsung di lokasi 

penelitian, sekaligus menulis data -  data yang diteliti
68

. Data yang 

diteliti biasanya berupa gambaran sikap, perilaku, serta tingkah 

laku manusia, selain itu bisa berwujud hasil interaksi.  

Secara universal, observasi juga dapat dimaknai sebagai 

cara mengumpulkan berbagai keterangan yang diperoleh dari 

proses pengamatan & pencatatan tentang hal - hal yang dijadikan 

objek penelitian.  

Peneliti melakukan observasi berperan serta (Participant 

Observation), dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan 
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KBM di sekolah bersama peserta didik. Melalui observasi jenis ini, 

data yang didapatkan akan lebih detail, dan lengkap
69

. 

b. Wawancara 

Wawancara yakni salah satu usaha yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi melalui interaksi antara peneliti dengan 

yang diteliti
70

. Menurut Berger wawancara ialah interaksi yang 

terjadi antara periset (seseorang yang ingin mendapatkan 

informasi) dengan informan (seseorang yang diyakini mempunyai 

informasi penting terhadap objek yang dituju)
71

.  

Pada penelitian ini, peneliti memakai teknik wawancara 

tidak terstruktur, yakni wawancara yang dilaksanakan secara bebas, 

artinya tidak ada pedoman  wawancara yang disusun sistematis. 

Jadi, pedoman yang digunakan hanya secara garis besarnya saja. 

Tujuannya yakni untuk mendapati permasalahan secara lebih 

terbuka, dimana pihak informan dimintai untuk menyampaikan 

pendapat, maupun ide-idenya. Jadi, dalam wawancara jenis ini, 

peneliti belum mendapati secara pasti informasi apa saja yang 

diperoleh, alhasil peneliti akan lebih banyak mendengarkan dari 

apa yang diutarakan oleh informan. Dari jawaban – jawaban 

                                                             
69

 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif……………, 203. 
70

 Slamet Pur Rahayu, “Penerapan Strategi Pembelajaran The Power of Two dengan 

Mengoptimalkan Lembar Kerja Siswa Sebagai Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi 

Belajar Siswa pada Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (PTK Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas VIII Semester Gasal di SMPNegeri 2 Banyudono Tahun Ajaran 2010/2011)”, 2011. 
71

 Kriyantono, Teknik praktis riset komunikasi kuantitatif dan kualitatif disertai contoh praktis 

Skripsi, Tesis, dan Disertai Riset Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, 

Komunikasi Pemasaran, 2020, 289. 



 

 

65 

informan, peneliti bisa melontarkan pertanyaan – pertanyaan yang 

mengarah pada tujuan tertentu
72

. Maka dari itu, dalam proses 

wawancara ini, peneliti perlu mencatat sekaigus merangkum dari 

apa saja informasi yang dikemukakan oleh informan, karena 

wawancara ini bersifat terbuka dan tidak terstruktur.  

Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan wawancara 

bersama guru kelas Kelas 5 untuk mendapatkan data dan menggali 

informasi lebih dalam tentang permasalahan mengenai media 

pembelajaran yang diaplikasikan selama proses KBM di kelas. 

c. Angket (Kuisioner) 

Angket yaitu suatu proses mengumpulkan data melalui 

pemberian seperangkat pertanyaan dan juga pernyataan tertulis 

untuk dijawab oleh responden
73

. Sedangkan kuisioner ialah teknik 

pengumpulan data yang didapatkan dari responden secara efisien, 

pertanyaan dan pernyataan yang diberikan bersifat tertutup maupun 

terbuka, juga bisa diberikan secara langsung maupun tidak 

langsung kepada pihak yang bersangkutan.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket tertutup. 

Peneliti telah menyediakan pertanyaan maupun pernyataan dan 

responden tinggal memberi tanda centang (√) pada kolom yang 

tersedia. Peneliti memberikan angket atau kuesioner kepada 

beberapa responden yaitu tim ahli, peserta didik, & guru untuk 
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memberikan respon sesuai permintaan peneliti
74

. Metode ini guna 

mengukur indikator kelayakan terhadap media pembelajaran 

TakTik (Kotak Tematik). Data kuesioner menggunakan angket 

skala likert. Adapun angket tersebut meliputi : 

i. Angket skala likert ahli materi.  

ii. Angket skala likert ahli media.  

iii. Angket skala likert guru kelas 5 SD Masyithoh.  

iv. Angket skala likert peserta didik kelas 5 SD Masyithoh 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dapat berwujud foto maupun tulisan peserta didik SD Masyithoh 

pada proses KBM yang memakai media pembelajaran TakTik 

(Kotak Tematik) dan pada waktu pengisian angket respon media 

pembelajaran
75

. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini memakai 2 teknik analisis, yakni analisis 

deskriptif kuantitatif dan analisis kualitatif. Data uji coba yang sudah 

dikumpulkan kemudian di analisis & disertai alasannya
76

. 

Penjelasannya sebagai berikut: 
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1) Analisis Deskriptif  Kuantitatif 

Analisis ini digunakan untuk menguji kelayakan media 

pembelajaran yang dikembangkan. Analisis ini berpedoman pada 

data dari hasil angket skala likert
77

. Analisis ini digunakan untuk 

memperoleh data kuantiatif. 

Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini yakni analisis 

kelayakan. Dimana data analisis kelayakan didapat dari hasil 2 

validator, guru, & angket respon oleh peserta didik yang berupa 

data skor. Berikut ini adalah pedoman penilaian angket : 

Skor 4, membuktikan responden memberi penilaian Sangat 

Setuju atau SS. 

Skor 3, membuktikan responden memberi penilaian Setuju 

atau S. 

Skor 2, membuktikan responden memberi penilaian Kurang 

Setuju atau KS. 

Skor 1, membuktikan responden memberi penilaian Tidak 

Setuju atau TS. 

Dari pedoman penilaian angket di atas, akan diperoleh skor. 

Dimana skor yang didapat akan dianalisis dengan menggunakan 

rumus.  Presentase  validasi menurut Yonny dapat dihitung 

menggunakan rumus
78

 : 
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Keterangan : 

P = Peresentase yang diperoleh 

∑x = Jumlah skor yang didapat 

∑N = Jumlah skor maksimal 

Persentase yang sudah didapat selanjutnya digunakan 

untuk membuktikan kelayakan produk yang dikembangkan melalui 

interpretasi berikut ini
79

 : 

Tabel 3.1 

Kriteria Kelayakan Media TakTik (Kotak Tematik) 

No Persentase Kategori Keterangan 

1. 86 – 100% Sangat Baik Sangat layak, sangat 

baik digunakan, 

tidak memerlukan 

revisi. 

2. 71 – 85% Baik Layak, bisa 

digunakan dengan 

revisi kecil 

3. 56 – 70% Cukup Baik Cukup layak, bisa 

digunakan dengan 

revisi besar 

4. 41 – 55 % Kurang Baik Kurang baik, tidak 

bisa digunakan 

5 25 – 40 % Tidak Baik Tidak bisa 

dipergunakan 

(Yuliniantin, 2022 yang dimodifikasi oleh Peneliti ) 

Pengembangan media TakTik (Kotak Tematik) dapat 

dikatakan valid apabila persentase skor kevalidan memperlihatkan 
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skor 71% - 85% & persentase 86% - 100% masuk kategori sangat 

valid. 

2) Analisis Kualitatif  

Digunakan untuk memperoleh data kualitatif, yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi serta konsep – konsep. 

Analisis ini disusun secara sistematis dari data hasil dari observasi, 

wawancara yang dikenakan untuk melihat minat peserta didik 

menganai pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) serta kelayakan media tersebut, serta hasil dari 

dokumentasi, sehingga orang lain yang membaca dapat memahami 

dengan mudah informasi yang disampaikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Jenis penelitian ini yaitu penelitan dan pengembangan atau bisa 

disebut dengan Research and Development, dimana fokus dalam penelitian 

ini yaitu untuk meneliti dan mengembangkan produk berupa media 

pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) pada Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya di Subtema 3  Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan, 

khususnya di Kelas 5 SD Masyithoh. Pengembangan media pembelajaran 

TakTik (Kotak Tematik) ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahap, yakni Analysis (analisis), Design (perancangan), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi) dan tahap Evaluation 

(evaluasi). 

1. Hasil Analysis (analisis) 

Tahap awal pada penelitian menggunakan model ADDIE yakni 

tahap Analysis (analisis), tahapan ini dimulai dengan observasi ke 

sekolah yaitu SD Masyithoh Ngoro Mojokerto untuk mencari informasi 

terkait pembelajaran yang ada di sekolah tersebut. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik cukup 

aktif dan mengikuti pembelajaran dengan tertib, namun memang media 

yang digunakan kurang bervariasi Dalam hal ini yang di analisis antara 

lain karakteristik peserta didik, analisis materi dan juga analisis 

kebutuhan. Analisis karakteristik peserta didik dilaaksanakan untuk 
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memperoleh informasi tentang karakteristik peserta didik saat KBM 

berlangsung. Analisis materi dilakukan untuk mengkaji konsep materi 

yang sekiranya cocok untuk digunakan pada media pembelajaran 

TakTik (Kotak Tematik) yang akan dikembangkan oleh peneliti. Dalam 

hal ini, peneliti mengambil materi Tematik kelas 5 Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya Subtema 3 Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan pada 

Pembelajaran 3 dan 5.  

Analisis kebutuhan dilakukan peneliti dengan melakukan 

wawancara bersama guru kelas 5C yaitu Ibu Navita Wulandari, S.Pd. 

dan diperoleh informasi bahwa di kelas 5 guru mengajar dengan 

pembelajaran tematik. Selama ini pada pembelajaran berlangsung guru 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Selain itu 

juga ditemukan kendala bahwasannya dalam proses pembelajaran di 

kelas tidak terlalu sering menggunkan media pembelajaran, dan juga 

ada kendala waktu dalam membuat media pebelajaran. Jadi, dalam 

proses pembelajaran hanya menggunakan buku Tema siswa, LKS dan 

sesekali menggunakan Power Point yang dibuat oleh guru untuk 

merangkum materi.  

Hasil wawancara juga menjelaskan bahwa karakteristik peserta 

kelas 5C sebagian besar cukup aktif, namun guru mengalami kesulitan 

dalam memusatkan perhatian peserta didik kepada pelajaran. Pada saat 

kegiatan belajar mengajar yang menggunakan media pembelajaran, 

antusiasme dan semangat peserta didik meningkat untuk mengikuti 
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pembelajaran. Akan tetapi media pembelajaran yang tersedia masih 

minim, alhasil media pembelajaran yang digunakan guru hanya 

menggunakan buku siswa, dan memperoleh informasi hanya dari guru 

saja. 

Analisis materi dilakukan dengan cara mengkaji materi – materi 

yang ada di semester 2, dan dicocokkan dengan konsep media TakTik 

(Kotak Tematik). Selain itu, peneliti juga menginginkan apabila materi 

yang akan dijadikan bahan penelitian, itu sejalan dengan jadwal 

pembelajaran peserta didik. Maksudnya, ketika peneliti mengambil 

materi pada Tema 6 maka situasi di lapangan, peserta didik juga sudah 

memasuki pembelajaran di Tema 6. Agar penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sejalan dengan materi yang seharusnya diterima oleh 

peserta didik.  

2. Design (perancangan) 

Dalam tahap design ini, peneliti merumuskan tujuan serta 

rancangan produk yang akan dikembangkan, yaitu media pembelajaran 

TakTik (Kotak Tematik). Berikut merupakan tahap – tahap yang 

dilakukan peneliti dalam menentukan hasil design (rancangan) : 

a. Tujuan Pengembangan Media Pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) 

Tujuan dari pengembangan media pembelajaran TakTik 

(Kotak Tematik) dalam pembelajaran Tematik Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya, Subtema 3 Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan, 
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Pembelajaran 3 dan 5 yaitu untuk membantu peserta didik dalam 

mencerna materi yang ada pada buku paket. Pada intinya media ini 

digunakan sebagai alat untuk menunjang pemahaman peserta didik. 

Pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) ini juga disesuaikan dengan Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), serta indikator pencapaian kompetensi 

yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, disesuaikan dengan 

kebutuhan sekaligus karakteristik peserta didik. 

Kompetensi Inti (KI) yang digunakan yaitu KI 1, KI 2, KI 

3, dan KI 4 pada kelas 5, sedangkan KD yang digunakan yaitu, 

untuk mapel Bahasa Indonesia KD 3.4 dan 4.4, mapel SbdP 

menggunakan KD 3.2 dan 4.2, mapel PPKn menggunakan KD 1.2, 

2.2, 3.2, 4.2, mapel IPA menggunakan KD 3.6 dan 4.6, dan mapel 

IPS menggunakan KD 3.2 dan 4.2, yang sesuai dengan materi 

tematik Tema 6 Panas dan Perpindahannya, Subtema 3 Pengaruh 

Kalor terhadap Kehidupan, pembelajaran ke 3 dan pembelajaran ke 

5.  

b. Pembuatan Media Pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) 

Proses pembuatan Media Pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) didesain menggunakan alat dan bahan yang praktis dan 

mudah didapatkan di sekitar kita. Media Pembelajaran TakTik 

(Kotak Tematik) terbuat dari kayu, sehingga media ini dapat tahan 

lama dan tidak mudah rusak. Tahap awal pembuatan media ini, 
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diawali dengan mengumpulkan alat dan bahan yang dibutuhkan, 

seperti : kayu, paku, palu, engsel, grendel, gergaji, cat kayu, 

sterofoam, lem, kertas warna, kertas klobot, kertas, dan pushpin. 

Alat dan bahan tersebut dikumpulkan dan dibentuk menyerupai 

kubus dan disesuaikan dengan desain atau rancangan yang ada.  

Dalam media TakTik (Kotak Tematik) ini juga terdapat 

lembar materi yang di desain sendiri oleh peneliti menggunakan 

aplikasi Canva. Dan terdapat 7 lembar materi, yang terdiri dari 

tujuan pembelajaran 3, tujuan pembelajaran 5, mapel Bahasa 

Indonesia, mapel IPA, mapel IPS,  mapel PPKn, dan mapel SBdP. 

Lembar materi di desain sedemikian rupa namun tetap 

memperhatikan karakteristik peserta didik serta menyesuaikan 

materi yang akan disampaikan. 

3. Development (pengembangan) 

Tahap Development ini menjadi tahap lanjutan atau tahap 

realisasi dari desain yang telah dirancang sebelumnya untuk menjadi 

sebuah produk yang berupa Media Pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik). Pada tahap pengembangan ini, kerangka yang masih 

konseptual, diwujudkan menjadi produk yang layak dan siap untuk 

diimplementasikan pada pembelajaran. Sebelum diimplementasikan, 

produk yang sudah dibuat harus melalui tahap uji validasi untuk 

mengetahui apakah produk tersebut telah layak untuk digunakan. 

Dalam tahap pengembangan ini, untuk mewujudkan hasil akhir yang 
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berupa Media Pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) harus melalui 

beberapa langkah, yaitu sebagai berikut : 

a. Pembuatan Produk 

Desain atau rancangan Media Pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) yang telah selesai dirancang kemudian direalisasikan 

menjadi bentuk yang diinginkan. Semua komponen alat dan bahan 

yang sudah dipersiapkan pada tahap sebelumnya, maka pada tahap 

pengembangan ini alat dan bahan tersebut mulai dirakit menjadi 

satu kesatuan sehingga terbentuk kerangka Media TakTik (Kotak 

Tematik), selanjutnya tiap sisi kotak disatukan dengan kerangka 

media dengan menggunakan engsel agar dapat dibuka dan ditutup. 

Setelah bentuk media selesai, selanjutnya media dicat agar lebih 

menarik. 

Proses pembuatan media TakTik (Kotak Tematik), peneliti 

dibantu oleh Bapak Suparlan, karena dibutuhkan keahlian khusus 

dalam merakit media TakTik (Kotak Tematik) ini. Namun dalam 

hal mendesain bentuk media, menghias maupun membuat lembar 

materi, sepenuhnya dilakukan oleh peneliti. 

Pembuatan media pembelajaran ini juga disesuaikan 

dengan materi pembelajaran Tematik di kelas 5 pada  Tema 6 

Panas dan Perpindahannya, Subtema 3 Pengaruh Kalor terhadap 

Kehidupan, Pembelajaran 3 dan 5. Peneliti mengkonsultasikan 

rancangan awal media ini kepada dosen pembimbing dan juga 2 
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validator yang terdiri dari 2 validator yaitu validator ahli media dan 

validator ahli materi, yang kemudian dilakukan revisi produk untuk 

melakukan validasi dan uji coba produk.  

b. Validasi 

Media Pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) yang telah 

selesai pada proses pembuatan produk, selanjutnya divalidasi oleh 

2 validator. Validasi Media Pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) 

dilakukan oleh Bapak Nino Indrianto, M.Pd, dan validasi materi 

dilakukan oleh Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd. 

Proses validasi ini memiliki tujuan yakni untuk mengetahui 

kelayakan Media Pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) untuk 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran tematik kelas 5. 

Hasil validasi akan menjadi landasan peneliti untuk melakukan 

revisi dan perbaikan terhadap media pembelajaran yang telah 

dikembangkan.  

1) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk melihat dan menilai 

kelayakan desain media TakTik (Kotak Tematik). Validasi 

yang dilakukan oleh validator ahli media ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah desain media TakTik (Kotak Tematik) ini 

sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan, dan juga untuk 

mendapatkan kritik sekaligus saran sebagai acuan perbaikan 

media TakTik (Kotak Tematik).  
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Validasi ahli media ini dilakukan oleh  Bapak Nino 

Indrianto, M.Pd pada tanggal 9 Januari 2023. Proses validasi 

dilakukan dengan menunjukkan produk berupa  media 

pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) berserta angket 

penilaian yang akan diisi oleh ahli media. Proses validasi 

dilaksanakan satu kali. 

Hasil validasi oleh ahli media, diperoleh presentase rata – 

rata 86% dengan kategori sangat layak, dan mendapat saran 

untuk menambahkan gambar pada tampilan kotak agar tidak 

polos dan menarik, menambahkan identitas dari media tersebut 

mulai dari nama sampai tema dari materi yang akan diajarkan, 

membuat petunjuk penggunaan media, di perjelas lagi fungsi 

dari setiap sisi kotaknya, dan juga bagian tengah kotak yang 

kosong bisa dimaksimalkan lagi fungsinya. Media tersebut di 

perbaiki oleh peneliti berdasarkan saran dari ahli media, yang 

awalnya kotak berwarna polos akhirnya ditambah gambar – 

gambar yang juga disesuaikan dengan tema nya. 

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Ahli Media 

No 
Kriteria 

Penilaian 
Indikator 1 2 3 4 

1 Tampilan Media memiliki 

tampilan yang 

menarik 

   
 

 

Media memiliki 

tampilan yang 

unik 
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Media mudah 

dibawa 

   
 

 

Media tahan lama 

dengan jangka 

waktu panjang 

    
 

2 Keterpadu

an isi 

materi 

Media sesuai 

dengan materi 

   
 

 

Media sesuai 

dengan KD dan 

tujuan 

   
 

 

Media sudah 

berbasis Tematik 

    
 

Karakter 

pemilihan gambar 

media sesuai 

dengan materi 

   
 

 

3 Pemakaian Media mudah 

digunakan serta 

tidak mudah 

rusak 

   
 

 

Media 

meningkatkan 

suasana belajar 

yang 

menyenangkan 

    
 

Media 

memungkinkan 

    

peserta didik 

memahami materi 

dengan mudah 

    
 

Total skor yang diperoleh 38 

P =  
  

  
 X 100% 

P = 
  

  
 x 100% 
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   = 86 

Hasil validasi ahli media menunjukan skor angka 

persentase sebesar 86%, yang berarti media yang 

dikembangkan sangat layak untuk digunakan. 

Komentar maupun saran yang diberikan oleh ahli 

media akan dianalisa serta direvisi oleh peneliti, untuk 

memperbaiki kesalahan terkait desain media yang sudah 

dikembangkan. 

Tabel 4.2 

Revisi Produk Oleh Ahli Media 

No Komentar dan Saran Revisi 

1 Media masih belum ada 

identitasnya. 

 

 

Menambahkan identitas pada 

media TakTik 
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2 Media terlalu polos dan 

kurang menarik. 

Menambahkan gambar atau 

hiasan – hiasan agar terlihat 

lebih menarik. 

3 Media belum disertai 

petunjuk penggunaan. 

Membuat petunjuk 

penggunaan. 

4 Fungsi setiap kotaknya 

harus diperjelas. 

Memperjelas ke 4 fungsi sisi 

kotak, yaitu sebagai berikut : 

1. sisi pertama digunakan 

untuk menempelkan 

tujuan pembelajaran,  

2. Sisi kedua digunakan 

untuk menempelkan 

materi Bahasa Indonesia 

(dibuat semi permanen 

karena pada subtema 

tersebut materi Bahasa 

Indonesia sama, yaitu 

membahas teks 

eksplanasi),  

3. Sisi ketiga digunakan 

untuk lembar materi yang 

membutuhkan coretan 

spidol (jadi terdapat 

lapisan plastik, agar 

mudah dihapus ketika 

terkena coretan) 

4. Sisi ke empat digunakan 

untuk menempelkan 

materi sisanya. 
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5 Bagian tengah kotak yang 

kosong kurang 

dimaksimalkan. 

 

Memaksimalkan bagian tengah 

kotak yang kosong, dan 

membuat sekat agar tidak 

terlihat materi – materi di sisi 

yang lainnya. 

 

 

 

2) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk melihat dan menilai 

kelayakan materi yang digunakan dalam pengembangan media 

pembelajaran TakTik (Kotak Tematik). Validasi yang 

dilakukan oleh validator ahli materi ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah materi yang digunakan dalam media 

TakTik (Kotak Tematik) ini sesuai dengan indikator yang 

sudah ditetapkan dan juga untuk mendapatkan kritik sekaligus 

saran sebagai acuan perbaikan media TakTik (Kotak Tematik).  

Validasi ahli materi ini dilakukan oleh  Bapak Muhammad 

Suwignyo Prayogo, M.Pd. I. pada tanggal 9 Januari 2023. 

Proses validasi dilakukan dengan menunjukkan produk berupa  

media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) berserta angket 
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penilaian yang akan diisi oleh ahli materi. Proses validasi 

dilaksanakan satu kali. 

Hasil validasi oleh ahli materi, diperoleh persentase rata – 

rata 100% dengan kategori sangat layak, dan mendapat saran 

untuk melengkapi materi yang ada di media pembelajaran, 

karena pada tahap awal peneliti tidak mencantumkan materi 

Bahasa Indonesia, dan pada akhirnya peneliti menambahkan 

materi Bahasa Indonesia pada media pembelajarannya. Karena 

semua mata pelajaran yang ada di RPP harus tercantum semua 

pada media pembelajaran, dan juga desain materi yang ada di 

media pembelajaran harus dicantumkan dalam RPP.  

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Ahli Materi 

No 
Kriteria 

Penilaian 
Indikator 1 2 3 4 

1 Pembelajaran Penggunaan 

media sangat 

mudah 

    
 

Sistematika 

yang runtut, 

logis, dan jelas 

    
 

Menumbuhkan 

motivasi untuk 

belajar 

    
 

Media dapat 

digunakan guru 

dan peserta 

didik 

    
 

2 Kurikulum Kesesuaian 

dengan KI dan 

KD 

    
 

Kesesuaian 

indikator pada 

materi Tema 6 
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Kesesuaian 

dengan materi 

pembelajaran 

pada Tema 6 

    
 

Media dan 

materi saling 

berkaitan 

    
 

3 Isi Materi Materi berisi 

konsep yang 

benar 

    
 

Kelengkapan 

materi 

    
 

Skor yang diperoleh 40 

P =  
  

  
 X 100% 

P = 
  

  
 x 100% 

   = 100% 

Hasil validasi ahli materi menunjukan skor angka 

persentase sebesar 100%, yang berarti media yang 

dikembangkan sangat layak untuk digunakan. 

Komentar maupun saran yang diberikan oleh ahli 

media akan dianalisa serta direvisi oleh peneliti, untuk 

memperbaiki kesalahan terkait desain media yang teleh 

dikembangkan. 

Tabel 4.4 

Revisi Produk Oleh Ahli Materi 

No Komentar dan Saran Revisi 

1 Semua mata pelajaran yang 

ada di RPP harus ada dalam 

media. 

Menambahkan mata pelajaran 

yang belum tercantum dalam 

materi, yakni mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

2 Lembar materi yang ada Mencantumkan lembar materi 
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dalam media, harus 

dicantumkan dalam RPP. 

yang ada pada media, dalam 

RPP.  

 

4. Implementation (implementasi)  

Tahap Implementation ini merupakan tahap dimana peneliti 

menguji coba kan produk yang telah dibuat kepada subjek uji coba, 

yaitu peserta didik dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan dilakukan 

di SD Masyithoh Ngoro Mojokerto pada peserta didik kelas 5 dalam 

pembelajaran tematik Tema 6 Panas dan Perpindahannya, Subtema 3 

Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan, Pembelajaran 3 dan 5. Tahap 

implementasi ini dilaksanakan pada tanggal 17, 18, 19, dan 20 Januari 

2023. Sebelum mengimplementasikan media pada pembelajaran 3 dan 

5, peneliti terlebih dahulu menguji cobakan media TakTik (Kotak 

Tematik) pada skala kecil, yaitu dengan sebagian peserta didik kelas 

5C, yaitu berjumlah 12 peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Uji Coba Skala Kecil 
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Dari uji coba skala kecil, peneliti mengambil data respon peserta 

didik yang tersaji dalam tabel di bawah ini.  

Tabel 4.5 

Hasil Angket Respon Peserta Didik Skala Kecil 

No Nama Indikator Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Aisyah Nur H 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 86 

2 Aliesha Syarifah 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 90 

3 Alya Najwa D 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 84 

4 Aryaputra Dwi 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 81 

5 Athallah Mu’afa 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 79 

6 Clarissa Putri 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 86 

7 Fathan Falany 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 93 

8 Faris Syariful 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 88 

9 Ilham 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 97 

10 M. Alfirach I 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 77 

11 Nabila Rahma 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 84 

12 Zahra Ashyfa 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 79 

Skor yang diperoleh 1024 

Rata – rata skor persentase : 

P =  
  

  
 X 100% 

P = 
    

    
 x 100% 

   = 85% 

Berdasakan hasil rata – rata skor angket respon peserta didik , 

diperoleh persentase rata – rata sebesar 85%. Hasil persentase tersebut 
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menunjukkan bahwa media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) telah 

memenuhi kategori layak untuk digunakan. 

Selain respon peserta didik, peneliti juga mengambil data respon 

guru kelas dalam uji coba skala kecil ini. Hasil angket respon guru kelas 

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 

Tabel 4.6 

Hasil Angket Respon Guru Kelas Skala Kecil 

No Indikator 1 2 3 4 

1 Media memiliki tampilan 

yang menarik  

    

Media mudah dibawa     

Media tahan lama dengan 

jangka waktu panjang 

    

2 Media sesuai dengan 

materi Tema 6 

    

Kesesuaian antara KI dan 

KD 

    

Materi berisi konsep yang 

benar 

    

Media sudah berbasis 

Tematik  

    

3 Media dapat digunakan 

oleh guru dan peserta 

didik 

    

Media mudah digunakan 

 

    

Media membantu peserta 

didik memahami materi 

    

Media menumbuhkan 

motivasi belajar bagi 

peserta didik 

    

Total Skor yang Diperoleh 34 
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P =  
  

  
 X 100% 

P = 
  

  
 x 100% 

   = 77% 

Hasil angket respon guru kelas menunjukan skor angka 

persentase sebesar 77%, artinya media yang dikembangkan layak 

untuk digunakan. 

Berikut merupakan bukti – bukti pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran atau uji coba skala besar.  

 

 

Gambar tersebut diambil pada tanggal 19 Januari 2023, dimana 

peneliti mengimplementasikan media TakTik pada materi pembelajaran 

3. Setelah peneliti memaparkan materi yang terdapat dalam buku paket, 

selanjutnya peneliti menggunakan media TakTik untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan. Pada 

Gambar 4.2 

Penggunaan Media Pada Pembelajaran 3 
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pembelajaran 3 terdapat 3 mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, IPS, 

dan PPKn. Dan di media TakTik (Kotak Tematik) pada mata pelajaran 

IPS terdapat link yang berisi video YouTube tentang macam – macam 

batik di Indonesia, namun dalam proses pembelajaran video tersebut 

tidak ditayangkan, karena waktu yang tersisa tidak memungkinkan 

adanya penyangan video.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar tersebut diambil pada tanggal 20 Januari 2023, dimana 

peneliti mengimplementasikan media TakTik pada materi pembelajaran 

5. Setelah peneliti memaparkan materi yang ada di buku paket, 

selanjutnya peneliti menggunakan media TakTik untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan. Pada 

pembelajaran 5 terdapat 3 mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, IPA, 

dan SBdP.  

Berdasarkan uji coba yang sudah dilakukan oleh peneliti, 

didapatkan bahwa peserta didik makin memahami materi yang telah 

Gambar 4.3 

Penggunaan Media Pada Pembelajaran 5 
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dipaparkan, hal ini ditandai dengan peserta didik dapat menyelesaikan 

persoalan yang ada dalam media, misalnya pada mata pelajaran IPA, 

peserta didik dapat menyelesaikan persoalan yang ada bersama 

kelompoknya, dan pada mata pelajaran SBdP, peserta didik dapat 

mengidentifikasi jenis – jenis teknik menggambar sesuai pertanyaan 

yang diajukan oleh guru, sementara itu peserta didik juga mendapat 

ilmu tambahan seperi pada pelajaran PPKn, yaitu perbedaan antara 

peran, hak dan kewajiban sebelum mereka mengerjakan tugas yang ada 

di buku paket, dan pada mata pelajaran IPS, peserta didik dapat 

mengetahui berbagai macam batik dan daerah asalnya melalui media  

5. Evaluation (evaluasi) 

Tahap terakhir yakni Evaluation (evaluasi), yang mana tahap 

evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan terhadap 

penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti. Setelah peneliti 

melakukan implementasi media kepada peserta didik dan di damping 

oleh guru kelas, selanjutnya peneliti mengambil data terhadap respon 

peserta didik dan guru kelas terhadap media yang telah 

diimplementasikan. pengisian angket dilakukan pada tanggal 21 Januari 

2023. 

Dalam memperoleh data respon peserta didik, peneliti 

menggunakan angket/ kuesioner peserta didik terhadap media TakTik 

(Kotak Tematik). Hasil angket respon peserta didik disajikan dalam 

bentuk tabel berikut ini.  
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Tabel 4.7 

Hasil Angket Respon Peserta Didik Skala Besar 

No Nama Indikator Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Adnan Shafie 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 90 

2 Aisyah Nur H 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 90 

3 Aliesha Syarifah 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 93 

4 Alya Najwa D 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 86 

5 Annisa Raihanun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

6 Aryaputra Dwi 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 81 

7 Athallah Mu’afa 3 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 84 

8 Clarissa Putri 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 86 

9 Denova Izzatuna 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

10 Faiha Nashah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

11 Faris Syariful 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 90 

12 Fathan Falany 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 97 

13 Ilham 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 97 

14 Khairunnisak 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

15 Litful Ibad A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

16 Mahasmara A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

17 M. Alfirach I 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 77 

18 M. Nizzam I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

19 Nabila Rahma 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 88 

20 Najafilah Ahmad 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 84 

21 Naufal 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 95 

22 Nizar 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 95 

23 Zahra Ashyfa 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 81 

Skor yang diperoleh 2114 

Rata – rata skor persentase : 

P =  
  

  
 X 100% 



 

 

91 

P = 
    

    
 x 100% 

   = 91% 

Berdasakan hasil rata – rata skor angket respon peserta didik , 

diperoleh persentase rata – rata sebesar 91%. Hasil persentase tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) 

memenuhi kategori sangat layak untuk digunakan. 

Selain respon peserta didik, peneliti juga mengambil data respon 

guru kelas terhadap media yang telah diimplementasikan. Hasil angket 

respon guru kelas disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 

Tabel 4.8 

Hasil Angket Respon Guru Kelas Skala Besar 

No Indikator 1 2 3 4 

1 Media memiliki tampilan 

yang menarik  

    

Media mudah dibawa     

Media tahan lama dengan 

jangka waktu panjang 

    

2 Media sesuai dengan 

materi Tema 6 

    

Kesesuaian antara KI dan 

KD 

    

Materi berisi konsep yang 

benar 

    

Media sudah berbasis 

Tematik  
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3 Media dapat digunakan 

oleh guru dan peserta 

didik 

    

Media mudah digunakan 

 

    

Media membantu peserta 

didik memahami materi 

    

Media menumbuhkan 

motivasi belajar bagi 

peserta didik 

    

Total Skor yang Diperoleh 35 

P = 
  

 
 x 100% 

P = 
  

  
 x 100% 

   = 79% 

Hasil angket respon guru kelas menunjukan skor angka 

presentase sebesar 79%, artinya media yang dikembangkan layak 

untuk digunakan. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Kebutuhan 

Peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui proses pra observasi 

dan wawancara. Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti terdapat 

bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik cukup aktif dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik, namun terkadang guru sulit 
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memusatkan perhatian peserta didik, hal tersebut juga disebabkan karena 

media yang digunakan kurang bervariasi
80

.  

Proses wawancara dilakukan bersama guru kelas 5C yaitu Ibu 

Navita Wulandari, S.Pd. . dan diperoleh informasi bahwa di kelas 5 

guru mengajar dengan pembelajaran tematik. Selama ini pada 

pembelajaran berlangsung guru menggunakan metode ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab. Selain itu juga ditemukan kendala bahwasannya dalam 

proses pembelajaran di kelas tidak terlalu sering menggunkan media 

pembelajaran, dan juga ada kendala waktu dalam membuat media 

pebelajaran. Jadi, dalam proses pembelajaran hanya menggunakan buku 

Tema siswa, LKS dan sesekali menggunakan Power Point yang dibuat 

oleh guru untuk merangkum materi
81

.  

Hasil wawancara juga menjelaskan bahwa karakteristik peserta 

kelas 5C sebagian besar cukup aktif, namun pendidik/ guru mengalami 

kesulitan dalam hal memusatkan perhatian peserta didik kepada 

pelajaran. Pada saat pembelajaran yang menggunakan media 

pembelajaran, antusiasme dan semangat peserta didik meningkat untuk 

mengikuti pembelajaran. Namun media pembelajaran yang tersedia 

masih terbatas, alhasil media pembelajaran yang digunakan guru hanya 

menggunakan buku siswa, dan memperoleh informasi hanya dari guru 

saja
82

.  

                                                             
80

 Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 16 Desember 2022 di Kelas 5C Sd Masyithoh 

Ngoro 
81

 Hasil wawancara bersama walikelas 5C, 16 Desember 2022. 
82

 Hasil wawancara bersama walikelas 5C …….. 
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Dari proses pra observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

peneliti, maka dapat ditarik benang merah bahwa pada sekolah tersebut 

media pembelajaran yang ada di kelas – kelas terutama kelas 5C ini 

kurang bervariasi. Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran visual berbasis kotak, yang 

disebut TakTik (Kotak Tematik). Pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti ini didukung dengan QS Al – Baqarah ayat 31: 

اَءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمأ عَلَى  َسْأ ؤُلََءِ إِنأ كُنأتُمأ صَادِقِيَ وَعَلَّمَ آدَمَ الْأ اَءِ هََٰ الأمَلََئِكَةِ فَ قَالَ أنَأبِئُونِ بِأَسْأ  
Artinya :“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 

jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
83

 

 

Yang memiliki penjelasan bahwa Allah Swt menegaskan 

keutamaan manusia dibandingkan dengan malaikat. Manusia dipilih 

untuk menjadi khalifah/ pengganti Allah di dunia, karena Allah telah 

menyempurnakan manusia sedemikian rupa, awalnya manusia tidak 

mengetahui apapun yang ada di muka bumi. Kemudian Allah Swt 

mengajarkan hal – hal yang tidak diketahui oleh manusia dan tidak 

diketahui oleh malaikat, itulah keutamaan manusia dibandingkan dengan 

malaikat
84

.  Jika hal tersebut dihubungkan dengan sifat dasar manusia 

yang senantiasa mampu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

maupun media untuk pembelajaran, maka tidak mungkin jika manusia 

                                                             
83

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al – Qur’an Al – Karim Tajwid dan Terjemahannya 

Edisi Wanita, Halim Publishing & distributing, 2013, Al Quran QS. Al-Baqarah / 2:30, 6.  
84

 Dr. Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2005, 104. 
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menggunakan media yang sama dari tahun ke tahun. Karena pada 

dasarnya manusia ini mampu untuk mengembangkan media maupun alat 

yang digunakan untuk menunjang kehidupannya. Oleh karena itu, 

seiring berjalannya waktu manusia harus melakukan inovasi baru dalam 

pengembangan media, khususnya media untuk proses pembelajaran agar 

mutu pendidikan semakin meningkat
85

. 

Hal tersebut juga didukung dengan Permendiknas No 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Pada 

bagian kompetensi guru kelas SD/MI point 4.5, dinyatakan bahwa guru 

harus mengaplikasikan media pembelajaran sejalan dengan karakteristik 

peserta didik dan lima mata pelajaran SD/MI untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara utuh86. Disini terlihat jelas bahwa media 

pembelajaran menjadi salah satu komponen yang penting dalam proses 

pembelajaran. 

Mengacu pada permasalahan yang didapat, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran berbasis visual karena 

menyesuaikan karakteristik dan juga kondisi ruang kelas. Hal ini juga 

didukung dengan teori yang menyebutkan bahwa media pembelajaran 

visual memiliki beberapa kelebihan, diantaranya : 

a. Bersifat konkrit 

b. Praktis dan mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

                                                             
85

 Muhammad; Milawati; Darodjat; HarahapTuti Khairani; TahrimTasdin; Hasan, Media 

Pembelajaran, (Tahta Media Group, 2021), 80. 
86

 Mentri pendidikan Nasional, ‘Permendiknas No 16 Tahun 2007’, 2007, 12. 
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c. Dapat menerjemahkan konsep yang abstrak menjadi realistik 

d. Tidak dibatasi ruang dan waktu. Karena dapat memvisualisasikan 

benda maupun keadaan, karena tidak semua benda maupun peristiwa 

dapat ditampilkan ke dalam kelas
87

. 

Media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) ini didesain secara 

sederhana namun dapat memacu semangat peserta didik dalam 

mendalami materi yang diajarkan oleh guru. Hal itu diperkuat dengan 

teori Heinich, Molenda, Russell, Smaldino  yang menyatakan bahwa 

media pembelajarn yaitu “media – media yang membawa dan 

menyalurkan pesan – pesan ataupun informasi yang mengandung 

maksud – maksud pembelajaran”
88

 

2. Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan dari media pembelajaran TakTik dibuktikan 

melalui hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli. Ahli yang terlibat 

dalam analisis data ini yaitu ahli media dan ahli materi. Dimana  Bapak 

Dr. Nino Indrianto, M.Pd selaku dosen Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember, 

sebagai ahli media, dan Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd 

selaku dosen mata kuliah tematik Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

                                                             
87

 Andi Kristanto, Media Pembelajaran, ……, 35. 
88

 Daryanto, Media Pembelajaran, Bandung: Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2011, 4. 
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KHAS Jember sebagai ahli materi. Adapun hasil validasi yang diperoleh 

dari 2 validator, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 

Rata – rata Hasil Validasi 

No Validator Persentase Kategori 

1 Ahli Media 86% Sangat Layak 

2 Ahli Materi 100% Sangat Layak 

Nilai rata – rata persentase 93% Sangat Layak 

Hasil validasi oleh ahli media didapatkan 86% dan validasi oleh 

ahli materi didapatkan 100%. Hal ini didukung oleh teori tentang 

perhitungan presentase  validasi menurut Yonny yaitu menggunakan  

rumus berikut
89

 : 

  

 

Keterangan : 

P = Peresentase yang diperoleh 

∑x = Jumlah skor yang didapat 

∑N = Jumlah skor maksimal 

  Hasil analisis dari 2 validator di atas, diperoleh persentase 

rata – rata sebesar 93%. Hasil validitas ini menandakan bahwa 

media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) telah memenuhi 

kategori sangat layak untuk digunakan. Dalam artian lain, media 

TakTik (Kotak Tematik) ini dapat digunakan dalam pembelajaran, 

sesuai revisi atau saran yang disampaikan oleh validator.  

                                                             
89

 Susilo, Reffiane dkk, Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Sekolah Dasar. LITERASI Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 1 No. 1, 2021, 5. 

P =  
  

  
 X 100% 



 

 

98 

Media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) dikatakan 

layak untuk digunakan, karena sesuai dengan teori tentang kriteria 

kelayakan sebagai berikut
90

 : 

Tabel 4.10 

Kriteria Kelayakan Media TakTik (Kotak Tematik) 

No Persentase Kategori Keterangan 

1. 86 – 100% Sangat Baik Sangat layak, sangat 

baik digunakan, 

tidak perlu direvisi. 

2. 71 – 85% Baik Layak, boleh 

digunakan dengan 

revisi kecil 

3. 56 – 70% Cukup Baik Cukup layak, boleh 

digunakan dengan 

revisi besar 

4. 41 – 55% Kurang Baik Kurang baik, tidak 

boleh dipergunakan 

5 25 – 40 % Tidak Baik Tidak boleh 

dipergunakan 

(Yuliniantin, 2022 yang dimodifikasi oleh Peneliti ) 

 

C. Revisi Produk 

Setelah melakukan implementasi terhadap media pembelajaran 

TakTik (Kotak Tematik) pada peserta didik, tidak terdapat revisi produk 

                                                             
90

 Norma Yuliniantin, “Pengembangan Media Pop Up Book Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas 

V A Min 06 Tanggul Jember”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiyai Haji Achmad Siddiq 

Jember), 2022, 69. 



 

 

99 

media. Karena media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) sudah 

dianggap layak untuk diterapkan dalam pembelajaran tematik. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Media pembelajaran termasuk alat yang dimanfaatkan oleh guru 

dalam penyampaian materi atau informasi kepada peserta didik, alhasil 

semangat, perhatian, serta perasaan peserta didik bisa terpacu dalam KBM 

guna mencapai tujuan pembelajaran
91

. Dengan tersedianya media 

pembelajaran ini dapat membantu dan memudahkan peserta didik dalam 

menerima serta mencerna materi yang disampaikan oleh guru dengan baik, 

juga agar proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Pembuatan 

media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) ini sudah sesuai dengan 

prinsip – prinsip pembuatan media pembelajaran, yaitu : sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, sesuai denganmateri, KI, KD, dan indikator, selain itu 

juga disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.   

Proses penelitian ini menerapkan model pengembangan ADDIE 

yang digagas oleh Dick Carry (1996). Dimana model pengembangan ini 5 

tahap atau fase pengembangan, antara lain : Analysis (Analisis), Design 

(Perencanaan), Development (Pengembangan), Implementation  

(Pengimplementasian) dan Evaluations (Evaluasi)
92

.  Dalam pengembangan 

media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) ini, sebelum melakukan uji 

coba media terlebih dahuu ditunjukkan sekaligus divalidasi oleh validator. 

                                                             
91

 Nurdyansah, Media Pembelajaran Inovatif, ( Sidoarjo : UMSIDA, 2019), 45 
92

 Taufik Rusmayana, Model Pembelajaran ADDIE Integrasi Pedati, Widina Bhakti Persada, 

2021, 14. 
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Terdapat 2 validator pada penelitian ini, yaitu validator media dan validator 

materi.  

Spesifikasi media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) dari segi 

desain yaitu berbentuk kubus agar dapat mudah digunakan langsung oleh 

peserta didik, terbuat dari bahan kayu agar media dapat tahan lama, tidak 

mudah rusak, sehingga dapat digunakan untuk pembelajaran selanjutnya, 

dan keempat sisinya dapat dibuka agar semua mata pelajaran dalam 1 

pembelajaran dapat tercantum semua. Setiap sisi terdapat lembar materi 

yang di desain sendiri oleh peneliti, dengan memperhatikan komposisi 

gambar dan warna agar dapat terlihat menarik perhatian peserta didik. 

Media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) berisi materi tematik 

Tema 6, Subtema 3, Pembelajaran 3 dan 5. Jadi, dalam media ini terdapat ke 

5 mata pelajaran tematik, seperti : Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

membahas tentang teks eksplanasi, mata pelajaran SBdP membahas tentang 

teknik menggambar, mata pelajaran PPKn mengenai hak dan kewajiban, 

mata pelajaran IPA membahas tentang kegunaan benda berdasarkan sifat 

hantarannya, dan mata pelajaran IPS membahas tentang macam – macam 

batik di Indonesia. Lembar materi yang ada pada media didesain dengan 

warna yang cerah dan tulisan yang tajam sehingga dapat terlihat dengan 

jelas. Selain itu pemilihan ukuran dan jenis tulisan disesuaikan agar dapat 

dimengerti dan dipahami oleh peserta didik. 

Kelebihan dari media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) ini 

antara lain : pertama, media awet dan tahan lama, karena menggunakan 
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bahan kayu. Kedua, media tidak mudah rusak. Ketiga, media bisa 

dimanfaatkan dalam jangka waktu yang panjang, artinya media dapat 

digunakan untuk pembelajaran yang selanjutnya karena tinggal mengganti 

lembar materinya saja. sedangkan kelemahannya yaitu : pertama, media 

sulit untuk dibawa kemana – mana karena ukurannya yang agak besar dan 

juga berat. Kedua, media tidak dapat terlihat dari seluruh penjuru kelas, 

maka dari itu ketika menggunakan media ini peserta didik harus maju ke 

depan. 

Dari pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) 

ini, bisa saja terdapat peluang munculnya masalah lain dari pemanfaatan 

media tersebut, misalnya memerlukan banyak waktu apabila peserta didik 

menggunakan media ini seccara individu maupun berkelompok dan itu 

dilakukan secara bergiliran, apalagi dengan mata pelajaran yang tidak hanya 

satu. Dari permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan 2 cara, yaitu : 

yang pertama, ke empat sisi yang ada hanya membahas 1 mata pelajaran, 

jadi peserta didik dapat menggunakan ke empat sisi secara bersamaan 

dengan mata pelajaran yang sama. Cara kedua yaitu dengan menggunakan 

ke empat sisi dengan mata pelajaran yang berbeda, jadi misalnya kelompok 

1 memahami materi pada sisi 1 yang membahas mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, sedangkan kelompok 2  memahami materi pada sisi 2 yang 

membahas mata pelajaran IPA, begitupun seterusnya. Namun cara – cara 

tersebut juga harus dipertimbangkan terlebih dahulu.  
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk media pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) di antaranya: 

a. Peserta didik diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan 

serius dan tertib. 

b. Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan dan menggunakan 

media pembelajaran dengan baik. 

c. Keaktifan peserta didik hendaknya makin meningkat dalam KBM. 

2. Diseminasi Produk 

Produk pengembangan media pembelajaran TakTik (Kotak 

Tematik) Tema 6 dapat diimplementasikan di semua tema dan seluruh 

kelas pada lembaga yang bersangkutan, atau bahkan di seluruh lembaga 

SD lainnya di Kabupaten Mojokerto. Namun ada hal yang patut 

diperhatikan, dalam penyebarluasan produk ini harus tetap 

menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang ada dalam 

sekolah tersebut, sehingga penyebarluasan produk pengembangan ini 

bisa berjalan dengan baik dan bisa dimanfaatkan secara maksimal.  

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Peneliatan hanya dilakukan pada kelas 5 di SD Masyithoh Ngoro 

Mojokerto, akan lebih baik jika dapat dikembangkan atau 
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diimplementasikan di kelas lain ataupun di sekolah dasar yang 

lainnya. 

b. Media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) yang dikembangkan 

oleh peneliti sudah sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas 5 

di SD Masyithoh dan sudah mencapai kategori kualitas yang bagus, 

sehingga bisa diimplementasikan pada Tema – tema lainnya. 

c. Untuk pihak – pihak yang berkeinginan mengembangkan produk 

media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik), disarankan untuk 

merancang media lebih menarik lagi dan dapat menambahkan materi 

yang tidak ada dalam buku, namun juga harus sejalan dengan materi 

yang akan diajarkan. 

C. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran 

TakTik (Kotak Tematik) Tema 6 Kelas 5 di SD Masyithoh, diperoleh 

simpulan sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) yakni media visual yang 

berbentuk kubus berukuran 40cm X 40cm, terbuat dari kayu, dimana 4 

sisinya dapat terbuka dan di sisi dalam kubus terdapat lembar materi. 

materi yang digunakan dalam media ini yaitu Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya, Subtema 3 Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan 

pembelajaran 3 dan 5 pada Kelas 5 Sekolah Dasar. 

2. Kelayakan media TakTik (Kotak Tematik) di validasi oleh 2 ahli yang 

terdiri dari ahli media dan ahli materi. Hasil validasi yang diperoleh dari 
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ahli materi yaitu 86% yang artinya media TakTik (Kotak Tematik) 

dikategorikan sangat layak untuk digunakan. Sedangkan hasil validasi 

dari ahli materi yaitu 100% yang artinya media TakTik (Kotak 

Tematik) dikategorikan sangat layak untuk digunakan . Dan hasil rata - 

rata angket respon peserta didik yaitu 91%, dengan kategori sangat 

layak. Sedangkan hasil angket respon guru kelas memperoleh hasil 

79%, dengan kategori layak. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

Lampiran 2 

Matriks Penelitian 

Judul Variabel Sumber Data Metode Rumusan 

Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Taktik (Kotak 

Tematik) Dalam 

Pembelajaran 

Tematik Tema 6 

Kelas 5 Di Sd 

Masyithoh 

 

1. Media Pembelajaran 

TakTik (Kotak 

Tematik) 

2. Pembelajaran 

Tematik Tema 6 

Subjek Penelitian 

adalah peserta didik 

kelas 5 SD 

Masyithoh 

 

Informan Penelitian 

adalah Guru kelas 

kelas 5 SD 

Masyithoh 

Jenis Penelitian : 

Pengembangan atau 

Research and 

Development  

 

Teknik 

Pengumpulan Data : 

Observasi, 

Wawancara, Angket 

(Kuesioner), 

Dokumentasi 

 

Instrumen 

Pengumpulan Data : 

Instrumen 

Observasi, 

Instrumen 

Wawancara, 

Instrumen Uji Coba 

Produk, Angket 

1. Bagaimana proses 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

TakTik (Kotak 

Tematik) dalam 

pembelajaran 

tematik Tema 6 

Kelas 5 di SD 

Masyithoh? 

2. Bagaimana 

kelayakan media 

pembelajaran 

TakTik (Kotak 

Tematik) dalam 

pembelajaran 

tematik Tema 6 

Kelas 5 di SD 

Masyithoh? 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Kisi- Kisi Angket untuk Validasi Materi 

 

No Kriteria Penilaian Indikator 

1 Pembelajaran 1. Penggunaan media sangat mudah 

2. Sistematika yang runtut, logis, 

dan jelas 

3. Menumbuhkan motivasi untuk 

belajar 

4. Media dapat digunakan guru dan 

peserta didik 

2 Kurikulum 1. Kesesuaian dengan KI dan KD 

2. Kesesuaian indikator pada materi 

Tema 6 

3. Kesesuaian dengan materi 

pembelajaran pada Tema 6 

4. Media dan materi saling 

berkaitan 

3 Isi Materi 1. Materi berisi konsep yang benar 

2. Kelengkapan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Kisi – Kisi Angket untuk Validasi Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kriteria Penilaian Indikator 

1 Tampilan 1. Media memiliki tampilan yng 

menarik 

2. Media memiliki tampilan yang 

unik 

3. Media mudah dibawa 

4. Media tahan lama dengan 

jangka waktu panjang 

2 Keterpaduan isi 

materi 

1. Media sesuai dengan materi 

2. Media sesuai dengan KD dan 

tujuan 

3. Media sudah berbasis Tematik 

4. Karakter pemilihan gambar 

media sesuai dengan materi 

3 Pemakaian 1. Media mudah digunakan serta 

tidak mudah rusak 

2. Media meningkatkan suasana 

belajar yang menyenangkan 

3. Media memungkinkan peserta 

didik memahami materi dengan 

mudah 

 



 

 

Lampiran 5 

Kisi – kisi Angket untuk Guru Kelas Kelas 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Kriteria Penilaian Indikator 

1 Tampilan 1. Media memiliki tampilan yang 

menarik  

2. Media mudah dibawa 

3. Media tahan lama dengan 

jangka waktu panjang 

2 Keterpaduan Isi 

Materi 

1. Media sesuai dengan materi 

Tema 6 

2. Kesesuaian antara KI dan KD 

3. Materi berisi konsep yang benar 

4. Media sudah berbasis Tematik  

3 Penggunaan Media 1. Media dapat digunakan oleh 

guru dan peserta didik 

2. Media mudah digunakan 

3. Media membantu peserta didik 

memahami materi 

4. Media menumbuhkan motivasi 

belajar bagi peserta didik 

 



 

 

Lampiran 6 

 

Kisi – Kisi Angket untuk Peserta Didik Kelas 5 

 

No Kriteria Penilaian Indikator 

1 Tampilan Media 1. Saya suka bentuk media TakTik 

(Kotak Tematik) 

2. Saya suka media TakTik (Kotak 

Tematik) karena menarik 

3. Saya suka warna media TakTik 

(Kotak Tematik) 

4. Media mudah digunakan 

2 Penggunaan Media 1. Saya suka dengan media TakTik 

(Kotak Tematik) karena mudah 

digunakan 

2. Saya tidak kesulitan 

menggunakan media TakTik 

(Kotak Tematik) 

3. Saya tidak bosan dengan media 

TakTik (Kotak Tematik) 

3 Manfaat Media 1. Media TakTik (Kotak Tematik) 

sangat menyenangkan 

2. Media TakTik (Kotak Tematik) 

membantu saya memahami 

materi 

3. Saya sangat termotivasi belajar 

dengan menggunakan media 

TakTik (Kotak Tematik) 

4. Saya tertarik jika belajar 

menggunakan media TakTik 

(Kotak Tematik) 

 

 

 

  

 



 

 

Lampiran 7 

Indikator Instrumen Observasi 

No Indikator Pertanyaan 

1 Pembelajaran Tematik 1. Apakah peserta didik aktif dalam 

pembelajaran tematik? 

2. Apakah ada kendala dalam 

proses pembelajaran tematik? 

2 Model dan Metode 

Pembelajaran 

1. Apa model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru? 

2. Apa metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru? 

3 Media Pembelajaran 1. Apakah guru selalu 

menggunakan media 

pembelajaran ? 

2. Apakah guru menggunakan 

media yang ada di sekitar? 

3. Apakah dengan adanya media 

peserta didik lebih antusias 

dalam pembelajaran? 

4. Apakah peserta didik memahami 

materi dengan media 

pembelajaran 

4 Keterlibatan Peserta 

Didik 

1. Bagaimana antusias peserta didik 

saat proses pembelajaran ? 

2. Apakah peserta didik aktif pada 

saat guru menggunakan media 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

Hasil Observasi 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Pembelajaran 

Tematik 

Apakah peserta didik aktif 

dalam pembelajaran 

tematik? 

 

Dalam pembelajaran tematik 

sebagian besar peserta didik 

cukup aktif, dan mengikuti 

pembelajaran secara tertib. 

Apakah ada kendala 

dalam proses 

pembelajaran tematik? 

Terdapat kendala yang 

dialami pada saat 

pembelajaran tematik salah 

satunya yaitu 

mengkondisikan peserta 

didik 

2 Model dan Metode 

Pembelajaran 

Apa model pembelajaran 

yang digunakan oleh 

guru? 

Ada beberapa model 

pembelajaran yang 

diterapkan pada saat 

pembelajaran tematik, 

diantaranya pembelajaran 

berbasis proyek, 

pembelajaran kolaboratif, 

dan juga pembelajaran 

kontekstual.  

Apa metode pembelajaran 

yang digunakan oleh 

guru? 

Metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru yakni 

metode ceramah, diskusi, dan 

juga eksperimen. 

3 Media 

Pembelajaran 

Apakah guru selalu 

menggunakan media 

pembelajaran ? 

Selama ini dalam 

pembelajaran tematik guru 

menggunakan media power 

point  dan buku paket/LKS 

 



 

 

 

 

Apakah guru 

menggunakan media yang 

ada di sekitar? 

Terkadang guru 

menggunakan media yang 

ada dilingkungan sekolah, 

apabila materi yang diajarkan 

sesuai dengan apa yang ada 

di lingkungan sekolah.  

Apakah dengan adanya 

media peserta didik lebih 

antusias dalam 

pembelajaran? 

 

Apabila dalam pembelajaran 

menggunakan media 

pembelajaran, antusias serta 

semangat peserta didik jadi 

lebih meningkat.  

Apakah peserta didik  

memahami materi dengan 

media pembelajaran? 

Melalui media pembelajaran 

yang digunakan dalam 

pembelajaran membuat 

peserta didik semakin 

memahami materi yang 

diajarkan. 

4 Keterlibatan 

Peserta Didik 

Bagaimana antusias 

peserta didik saat proses 

pembelajaran ? 

Antusiasme peserta didik 

dalam pembelajaran sangat 

tinggi ditandai dengan 

suasana ruang kelas yang 

menjadi aktif namun masih 

tertib. 

Apakah peserta didik aktif 

pada saat guru 

menggunakan media 

pembelajaran? 

Pada saat pembelajaran yang 

menggunakan media 

pembelajaran, peserta didik 

menjadi aktif bertanya serta 

menanggapi apa yang 

diutarakan guru 



 

 

Lampiran 9 

 

Indikator Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan 

No Indikator Pertanyaan 

1 Jumlah Peserta Didik 1. Berapakah jumlah siswa di kelas 

5C SD Masyithoh? 

2. Berapakah jumlah siswa 

perempuan di kelas 5C SD 

Masyithoh? 

3. Berapakah jumlah siswa laki – 

laki di kelas 5C SD Masyithoh? 

2 Karakteristik Peserta 

Didik 

1. Bagaimana karakteristik peserta 

didik kelas 5C? 

2. Bagaimana sikap peserta didik 

pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

3 Pembelajaran 1. Bagaimana proses pembelajaran 

tematik di kelas 5C? 

2. Apa metode pembelajaran yang 

digunakan saat pembelajaran ? 

3. Bagaimana cara guru untuk 

mengkondisikan peserta didik 

agar tetap kondusif selama 

kegiatan pembelajaran? 

4 Kendala 1. Apa kendala yang dihadapi 

peserta didikkelas 5C saat 

pembelejaran berlangsung ? 

5 Media Pembelajaran 1. Apa media pembelajaran yang 

sering digunakan saat 

pembelajaran ? 

2. Apakah media pembelajaran 

  



 

 

sangat penting digunakan ? 

3. Apakah dengan adanya media 

pembelajaran peserta didik 

menjadi aktif? 

4. Dengan karakteristik peserta 

didik yang telah disebutkan, 

maka media pembelajaran seperti 

apa yang dibutuhkan peserta 

didik saat ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Hasil Wawancara 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Jumlah Peserta 

Didik 

Berapakah jumlah siswa di 

kelas 5C SD Masyithoh? 

 

Siswa kelas 5C SD 

Masyithoh berjumlah 25 

siswa.  

Berapakah jumlah siswa 

perempuan di kelas 5C SD 

Masyithoh? 

Siswa perempuan di kelas 

5C SD Masyithoh 

berjumlah 13 siswa. 

Berapakah jumlah siswa 

laki – laki di kelas 5C SD 

Masyithoh? 

Siswa laki - laki di kelas 

5C SD Masyithoh 

berjumlah 12 siswa. 

2 Karakteristik 

Peserta Didik 

Bagaimana karakteristik 

peserta didik kelas 5C? 

 

Karakteristik peserta didik 

di kelas 5C sangat 

beragam, ada anak yang 

memang aktif bertanya dan 

menanggapi guru, ada 

anak yang cepat 

memahami materi yang 

diberikan, ada pula anak 

yang cenderung pasif. 

Bagaimana sikap peserta 

didik pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung? 

Sikap peserta didik pada 

saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung yakni tertib 

dan fokus pada materi 

yang disampaikan guru, 

dan untuk calistung 

sebagian besar sudah 

lancar. Dan juga terkadang 

di tengah pembelajaran 

 

 



 

 

suasana kelas kurang 

kondusif. 

3 Pembelajaran Bagaimana proses 

pembelajaran tematik di 

kelas 5C? 

 

Proses pembelajaran 

tematik di kelas 5C 

cenderung lancar, karena 

pesserta didik cukup aktif 

dan mengikuti 

pembelajaran dengan tertib 

Apa metode pembelajaran 

yang digunakan saat 

pembelajaran ? 

 

Metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru yakni 

metode ceramah, diskusi, 

dan juga eksperimen. 

Bagaimana cara guru untuk 

mengkondisikan peserta 

didik agar tetap kondusif 

selama kegiatan 

pembelajaran? 

Cara yang dilakukan guru 

ketika peserta didik tidak 

kondusif yakni dengan 

melakukan ice breaking. 

4 Kendala Apa kendala yang dihadapi 

terkait media pembelajaran 

di kelas 5C ? 

Sementara ini, guru 

menggunakan media 

power point karena apabila 

guru membuat media 

pembelajaran lain 

memerrlukan modal dan 

waktu yang tidak sedikit.  

Maka dari itu media 

pebelajaran yang 

digunakan tidak beragam. 

5 Media 

Pembelajaran 

Apa media pembelajaran 

yang sering digunakan saat 

pembelajaran ? 

Media pembelajaran yang 

sering digunakan yaitu 

buku paket dan power 



 

 

point. 

Apakah media pembelajaran 

sangat penting digunakan ? 

 

Media pembelajaran 

dianggap sangat penting 

dalam pembelajaran 

karena dapat membantu 

guru untuk menyampaikan 

materi dan mempermudah 

siswa untuk memahami 

materi yang disampaikan. 

Apakah dengan adanya 

media pembelajaran peserta 

didik menjadi aktif? 

 

Dengan adanya media 

pembelajaran, peserta 

didik menjadi aktif. Hal ini 

terlihat dari antusiasme 

mereka pada saat ada 

media, karena tidak 

monoton dari penjelasan 

guru saja. 

Dengan karakteristik peserta 

didik yang telah disebutkan, 

maka media pembelajaran 

seperti apa yang dibutuhkan 

peserta didik saat ini? 

Media yang dibutuhkan 

oleh peserta didik, melihat 

dari karakteristknya yaitu 

media pembelajaran yang 

di desain dengan menarik, 

berwarna – warni, agar 

peserta didik dapat fokus 

dan membuat suasana 

belajar menjadi 

menyenangkan. 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

Instrumen Wawancara Uji Coba Media Pembelajaran Guru 

 

No Indikator Pertanyaan 

1 Kesesuaian materi 1. Apakah media TakTik (Kotak 

Tematik) sesuai dengan isi 

materi? 

2 Keterlibatan Peserta 

Didik 

1. Apakah peserta didik aktif saat 

pembelajaran menggunakan 

media TakTik (Kotak Tematik)? 

3 Media Pembelajaran 1. Bagaimana manfaat media 

TakTik (Kotak Tematik) pada 

peserta didik? 

2. Bagaimana pengaruh media 

TakTik (Kotak Tematik) pada 

peserta didik? 

3. Bagaimana tanggapan mengenai 

media TakTik (Kotak Tematik)? 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

Hasil Wawancara 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Kesesuaian 

materi 

Apakah media TakTik 

(Kotak Tematik) sesuai 

dengan isi materi? 

Media TakTik (Kotak 

Tematik) sudah sesuai 

dengan isi materi, karena 

disesuaikan juga dengan 

KI, KD dan juga indicator. 

2 Keterlibatan 

Peserta Didik 

Apakah peserta didik aktif 

saat pembelajaran 

menggunakan media 

TakTik (Kotak Tematik)? 

Peserta didik cukup aktif 

ketika pembelajaran 

menggunakan media 

TakTik (Kotak Tematik) 

karena sebelumnya mereka 

belum pernah 

menggunakan media yang 

sepertimedia tersebut. 

3 Media 

Pembelajaran 

Bagaimana manfaat media 

TakTik (Kotak Tematik) 

pada peserta didik? 

Media TakTik (Kotak 

Tematik) sangat 

membantu peserta didik 

dalam memahami materi 

yang disampaikan. 

Bagaimana pengaruh 

media TakTik (Kotak 

Tematik) pada peserta 

didik? 

Media  TakTik (Kotak 

Tematik) sangat 

berpengaruh dalam hal 

memperdalam pemahaman 

peserta didik terhadap 

materi yang telah 

diajarkan, hal ini terlihat 

dari peserta didik mampu 

mengerjakan pertanyaan – 

 



 

 

pertanyaan yang ada pada 

media TakTik (Kotak 

Tematik) 

Bagaimana tanggapan 

mengenai media TakTik 

(Kotak Tematik)? 

Medianya cukup bagus 

dan menarik, dengan 

desain materi yang 

berwarna menjadi daya 

tarik peserta didik 

sehingga mereka menjadi 

lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 

 

Instrumen Wawancara Uji Coba Media Pembelajaran Peserta Didik 

 

No Indikator Pertanyaan 

1 Media Pembelajaran 1. Bagaimana pendapat kalian 

tentang media media TakTik 

(Kotak Tematik)? 

2. Bagaimana perasaan kalian pada 

saat menggunakan media media 

TakTik (Kotak Tematik)? 

3. Apakah media ini memudahkan 

kalian untuk memahami 

pelajaran ? 

2 Keterlibatan Peserta 

Didik 

1. Apakah semua peserta didik bisa 

menggunakan media media 

TakTik (Kotak Tematik)? 

3 Kendala  1. Apakah kendala yang dihadapi 

ketika menggunakan media 

TakTik (Kotak Tematik)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

Hasil wawancara 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Media 

Pembelajaran 

Bagaimana pendapat 

kalian tentang media 

media TakTik (Kotak 

Tematik)? 

Medianya bagus dan 

berwarna – warni, 

membantu peserta didik 

untuk memahami materi 

yang diajarkan. 

Bagaimana perasaan 

kalian pada saat 

menggunakan media 

TakTik (Kotak 

Tematik)? 

Pada saat menggunakan 

media tersebut perasaannya 

senang. 

Apakah media ini 

memudahkan kalian 

untuk memahami 

pelajaran ? 

Dengan media TakTik 

(Kotak Tematik) peserta 

didik semakin memahami 

materi yang diajarkan. 

2 Keterlibatan 

Peserta Didik 

Apakah semua peserta 

didik bisa menggunakan 

media media TakTik 

(Kotak Tematik)? 

Semua peserta didik bisa 

menggunakan media 

TakTik (Kotak Tematik), 

karena memang mudah 

digunakan. 

3 Kendala  Apakah kendala yang 

dihadapi ketika 

menggunakan media 

TakTik (Kotak 

Tematik)? 

Kendala terdapat saat 

materi Bahasa Indonesia 

karena peserta didik diminta 

menuliskan jawabannya 

pada sobekan kertas milik 

mereka sendiri. 

 

 

 



 

 

Lampiran 15 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan  : SD Masyithoh 

Kelas / Semester : V (Lima) / 2 

Tema    : 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Sub Tema   : 3 (Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan) 

Pembelajaran  : 3 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPS, PPKn 

Alokasi Waktu  : 2 JP 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan :  Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 3.3 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak 

atau elektronik.  

3.3.1 Menganalisis hal-hal yang 

dipahami dari setiap 

paragraf pada bacaan dalam 

sebuah kalimat. (C4 

HOTS) 

2 4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik 

dengan menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif secara lisan, tulis, dan 

visual
.
 

4.3.1 Membuat diagram yang 

berisi hal-hal yang 

dipahami dari setiap 

paragraf pada bacaan dalam 

sebuah kalimat. (P5 HOTS) 

 

 

 



 

 

Muatan : IPS  

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 3.2 Menganalisis bentuk bentuk 

interaksi manusia dengan lingkungan 

dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat Indonesia. 

3.2.1 Menganalisis 
keunikan batik 

suatu daerah di 

Indonesia. (C4 

HOTS) 

2 4.2 Menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan lingkungan 

dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat Indonesia 

4.2 .1 Membuat tabel 

yang berisi macam – 

macam batik daerah 

Indonesia. (P6 

HOTS) 

 

Muatan : PPKn 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 1.2 Menghargai kewajiban, hak, 

dan tanggug jawab sebagai 

warga masyarakat dan umat 

beragama dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

 

2 2.2 Menunjukkan sikap 

tanggung jawab dalam 

memenuhi kewajiban dan 

hak sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

 

3 3.2 Memahami hak, kewajiban 

dan tanggung jawab sebagai 

warga dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

3.2.1 Menganalisis perbedaan 

antara peran, hak, dan 

kewajiban. (C4 HOTS) 

4 4.2 Menjelaskan hak, 

kewajiban, dan tanggung 

jawab sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

4.6.1 Membuat tabel yang 

berisikan analisis tentang 

peran, hak dan kewajiban 

berdasarkan teks “Perajin 

Batik Osing”(P6 HOTS) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menganalisis teks yang berjudul Peran Masyarakat terhadap 

Lingkungan Sosial Budaya, peserta didik mampu membuat diagram yang 

 



 

 

berisi hal-hal yang dipahami dari setiap paragraf pada bacaan dalam 

sebuah kalimat secara tepat. 

2. Dengan mengamati gambar macam – macam batik, peserta didik mampu 

membuat tabel tentang macam – macam batik di Indonesia dengan benar. 

3. Dengan membaca teks, peserta didik mampu membuat tabel yang 

berisikan analisis tentang peran, hak dan kewajiban berdasarkan teks 

“Perajin Batik Osing secara mandiri. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Bahasa Indonesia  : Teks Eksplanasi 

2. IPS   : Macam – macam batik 

3. PPKn   : Peran, hak, dan kewajiban 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku Pedoman Guru Tema : Panas dan Perpindahannya Kelas 5 Tema 6 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).  

2. Buku Siswa Tema : Panas dan Perpindahannya Kelas 5 Tema 6 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017).  

3. Media TakTik (Kotak Tematik) 

 

F. PENDEKATAN DAN METODE 

1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Scientific 

Langkah-langkah pendekatan scientific 

a. Mengamati 

b. Menanya 

c. Mengumpulkan informasi/mencoba 

d. Menalar/mengasosiasi 

e. Mengkomunikasikan 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Langkah-langkah Discovery Learning 

a. Pemberian rangsangan (Stimulation) 

b. Pernyataan/Identifikasi masalah (Problem Statement) 

c. Pengumpulan data (Data Collection) 

d. Pembuktian (Data processing dan Verification) 

e. Menarik simpulan/generalisasi (Generalization) 

3. Metode Pembelajaran  : Pengamatan, penugasan, tanya jawab, diskusi, 

dan ceramah 

 

G. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) YANG 

DIHARAPKAN 

Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, dan Integritas 

 

 

 

 

 



 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pembuka 

Orientasi 1. Guru mengucapkan salam, menanyakan 

kabar, dan Guru mempresensi kehadiran 

peserta didik. Jika ada peserta didik 

yang tidak masuk sekolah, guru 

mengajak peserta didik mendoakan 

teman yang sakit. (Religius, peduli) 

2. Salah satu peserta didik memimpin doa 

sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran. (Religius) 

3. Siswa memeriksa kesiapan diri, 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran Kemandirian-PPK 

4. Menyanyikan Lagu Nasional “17 

Agustus” untuk menanamkan semangat 

nasionalisme (Naionalisme-PPK) 

10 menit 

Apersepsi 5. Guru memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi sebelumnya 

2 menit 

Motivasi 6. Guru menyampaikan bahwa hari ini 

mereka akan membahas tentang macam 

– macam batik dan perbedaan antara 

peran, hak, dan kewajiban.  

Communication 
7. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang semua kegiatan yang akan 

dilakukan dan tujuan pembelajaran. 4C-

Communication 
8. Siswa melakukan tepuk Semangat 

sebelum memulai pelajaran. 

(Implementasi Neuroscience) 

3 menit 

Kegiatan Inti 

Fase 1: 

Stimulation 

(stimula 

si/pemberian 

rangsangan 

9. Guru memberikan pertanyaan esensial 

yang berkaitan tentang macam – macam 

batik dan perbedaan antara peran, hak, 

dan kewajiban (Critical Thinking and 

Problem Formulation)  

3 menit 

Fase 2: Problem 

statement 

(pernyataan/ 

identifikasi 

masalah) 

10. Peserta didik membaca teks halaman 

156 - 157 dengan seksama. (Mandiri) 

3 menit 

 



 

 

Fase 3: Data 

collection 

(pengumpulan 

data) 

11. Peserta didik mengerjakan tugas yang 

ada pada buku paket halaman 157. 

(Mandiri, Critical Thinking) 
12. Peserta didik membaca teks di buku 

paket  halaman 159 – 161 dan 

dilanjutkan mengerjakan tugas halaman 

162 (Mandiri, Critical Thinking) 

13. Peserta didik dan guru mengamati 

macam – macam batik daerah di 

Indonesia melalui media TakTik (Kotak 

Tematik) (Communication) 

14. Guru menjelaskan tentang perbedaan 

peran,hak dan kewajiban melalui media 

TakTik (Kotak Tematik) 

(Communication) 

15. Peserta didik mengerjakan tugas pada 

halaman 164 (Critical Thinking dan 

Problem Solving) 

27 menit 

Fase 4: 

Pembuktian (Data 

processing dan 

Verification) 

16. Peserta didik mengumpulkan hasil 

kerjanya. 

2 menit 

Fase 5: 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan/ 

generalisasi) 

17. Guru memberikan kesimpulan tentang:  

a. Hal – hal yang dipahami pada teks 

“Peran Masyarakat terhadap 

Lingkungan Sosial Budaya” 

b. Macam – macam batik 

c. Perbedaan peran, hak dan kewajiban 

5 menit 

Kegiatan Penutup 

Penutup 18. Kegiatan ditutup dengan berdo’a dan 

bersyukur kepada Tuhan dan 

menyimpulkan bahwa Tuhan 

menciptakan manusia untuk bekerja 

sama dan saling tolong-menolong dalam 

menjaga semua pemberian Tuhan. Apa 

yang diberikan Tuhan adalah milik 

bersama dan harus dijaga bersama-sama 

pula. Religius 

5 menit 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Materi Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi IPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Materi PPKn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian Pengetahuan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Penilaian Spiritual 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

No Sikap Indikator 

Sikap 

Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Bimbingan 

1 

1 Ketaatan 

Beribadah 

Taat 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

Selalu 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

Sering 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

Kadang – 

kadang 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

Tidak pernah 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

2 Perilaku 

Syukur 

Mengucapkan 

syukur 

Secara 

spontan selalu 

mengucapkan 

syukur 

Sering 

terdengar 

mengucapkan 

syukur 

Kadang – 

kadang 

mengucapkan 

syukur 

Tidak pernah 

mengucapkan 

syukur 

3 Sikap 

Berdo’a 

Kekhusyukan 

berdo’a 

Selalu terlihat 

khusyuk saat 

berdo’a 

Sering terlihat 

khusyuk saat 

berdo’a 

Kdang – 

kadang 

terlihat 

khusyuk saat 

berdo’a 

Tidak pernah 

terlihat 

khusyuk saat 

berdo’a 

4 Sikap 

dalam 

mengikuti 

kegiatan 

Mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang di 

anutnya 

Selalu 

mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang 

dianutnya 

Sering 

mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang 

dianutnya 

Kadang – 

kadang 

mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang 

dianutnya 

Tidak pernah 

mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang 

dianutnya 

 

JURNAL PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

Nama Satuan Pendidikan : SD Masyithoh Tema 6 : Panas dan  

Perpindahannya 

Kelas/ Semester  : V/ 2   Subtema 3 :Pengaruh  

Kalor terhadap Kehidupan  
Tahun Pelajaran  : 2022/2023  Pembelajaran  : 3 

 

No Nama Siswa Kriteria 

Ketaatan 

Beribadah 

Perilaku 

Syukur 

Sikap Berdo’a Sikap dalam 

mengikuti 

kegiatan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Adnan Shafie                 

2 Aisyah Nur H                 

 



 

 

3 Aliesha Syarifah                 

4                  

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

No Kriteria Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu Bimbingan 

1 

1 Jujur Tindakan selalu 

sesuai dengan 

ucapan 

Tindakan 

kadang - kadang 

sesuai dengan 

ucapan 

Tindakan sesuai 

dengan ucapan 

Tindakan tidak 

sesuai dengan 

ucapan 

2 Disiplin Mampu 

menjalankan 

aturan dengan 

kesadaran diri 

Mampu 

menjalankan 

aturan dengan 

pengarahan guru 

Mampu 

menjalankan 

aturan  

Belum mampu 

menjalankan 

aturan 

3 Tanggung 

Jawab 

Tertib mengikuti 

instruksi dan 

selesai tepat 

waktu 

Tertib mengikuti 

instruksi, selesai 

tidak tepat 

waktu 

Kurang tertib 

mengikuti 

instruksi, selesai 

tidak tepat waktu 

Tidak tertib dan 

tidak 

menyelesaikan 

tugas 

4 Peduli  Selalu empati 

dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya 

Sering empati 

dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya 

Kadang – kadang 

empati dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya 

Tidak empati 

dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya 

5 Percaya 

Diri 

Tidak terlihat 

ragu - ragu 

Terlihat ragu - 

ragu 

Memerlukan 

bantuan guru 

Belum 

menunjukkan 

kepercayaan diri 

 

JURNAL PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

Nama Satuan Pendidikan : SD Masyithoh Tema 6 : Panas dan  

Perpindahannya 

Kelas/ Semester  : V/ 2   Subtema 3 :Pengaruh  

Kalor terhadap Kehidupan  
Tahun Pelajaran  : 2022/2023  Pembelajaran  : 3 

 

No Nama Siswa Kriteria 

Ketaatan 

Beribadah 

Perilaku 

Syukur 

Sikap Berdo’a Sikap dalam 

mengikuti 

kegiatan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Adnan Shafie                 

 



 

 

2 Aisyah Nur H                 

3 Aliesha Syarifah                 

4                  

 

Catatan : Pemberian skor dilakukan dengan memberi tanda centang () 

    Skor maksimal yaitu : 4 x 5 = 20 

Cara menghitung nilai sikap spiritual dan sosial : 

 (skor spiritual + skor sosial) x 2,5 + 10 = nilai yang diperoleh 

Contoh : (16+20) x 2,5 + 10 = nilai yang diperoleh 

        (36 x 2,5)   + 10 = nilai yang diperoleh 

                  90    + 10 = 100 

Kriteria Penilaian :  

Baik Sekali  = 86 – 100 

Baik  = 71 - 85 

Cukup  = 61 – 75 

Perlu Bimbingan  = ≤ 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan  : SD Masyithoh 

Kelas / Semester : V (Lima) / 2 

Tema    : 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Sub Tema   : 3 (Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan) 

Pembelajaran  : 5 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPA, SBdP 

Alokasi Waktu  : 2 JP 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

 KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

 KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan :  Bahasa Indonesia 

 

 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 3.4 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik.  

3.4.1 Menganalisis hal-hal yang  

dipahami dari setiap paragraf 

pada bacaan dalam sebuah 

kalimat. (C4 HOTS) 

2 4.4 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik 

dengan menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif secara lisan, tulis, 

dan visual
.
 

4.4.1 Membuat diagram yang berisi 

hal-hal yang dipahami dari setiap 

paragraf pada bacaan dalam 

sebuah kalimat. (P5 HOTS) 

 



 

 

Muatan : IPA  

 

Muatan : SBdP 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a) Dengan menganalisis teks yang berjudul Bahan Konduktor dan Isolator di 

Sekitar Kita, peserta didik mampu membuat diagram yang berisi hal-hal 

yang dipahami dari setiap paragraf pada bacaan secara tepat.  

b) Dengan mengamati dan mengidentifikasi benda-benda di lingkungan 

rumah, peserta didik mampu menyusun tabel contoh benda-benda yang 

menggunakan konsep perpindahan kalor secara rinci dan lengkap.  

c) Dengan mengamati gambar cerita, siswa mampu menganalisis gambar 

sesuai teknik menggambar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Bahasa Indonesia  : Teks Eksplanasi 

b. IPS   : Kegunaan benda bedasarkan sifat hantaran 

c. PPKn   : Teknik menggambar 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku Pedoman Guru Tema : Panas dan Perpindahannya Kelas 5 Tema 6 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).  

2. Buku Siswa Tema : Panas dan Perpindahannya Kelas 5 Tema 6 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017).  

3. Media TakTik (Kotak Tematik) 

 

F. PENDEKATAN DAN METODE 

1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Scientific 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

3.6.1 Menganalisis kegunaan benda 

berdasarkan sifat hantarannya. (C4 

HOTS) 

2 4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuat tabel yang berisi hasil 

analisis kegunaan benda berdasarkan sifat 

hantarannya. (P6 HOTS) 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 3.3 Memahami gambar cerita. 3.2.2 Menganalisis gambar sesuai 

teknik menggambar (C4 HOTS) 

2 4.3 Membuat gambar cerita.  

 



 

 

Langkah-langkah pendekatan scientific 

a. Mengamati 

b. Menanya 

c. Mengumpulkan informasi/mencoba 

d. Menalar/mengasosiasi 

e. Mengkomunikasikan 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Langkah-langkah Discovery Learning 

a. Pemberian rangsangan (Stimulation) 

b. Pernyataan/Identifikasi masalah (Problem Statement) 

c. Pengumpulan data (Data Collection) 

d. Pembuktian (Data processing dan Verification) 

e. Menarik simpulan/generalisasi (Generalization) 

3. Metode Pembelajaran  : Pengamatan, penugasan, tanya jawab, diskusi, 

dan ceramah 

 

G. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) YANG 

DIHARAPKAN 

Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, dan Integritas 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pembuka 

Orientasi 1. Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar, 

dan Guru mempresensi kehadiran peserta didik. 

Jika ada peserta didik yang tidak masuk sekolah, 

guru mengajak peserta didik mendoakan teman 

yang sakit. (Religius, peduli) 

2. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran. (Religius) 

3. Siswa memeriksa kesiapan diri, kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran Kemandirian-

PPK 
4. Menyanyikan Lagu Nasional “17 Agustus” untuk 

menanamkan semangat nasionalisme 

(Naionalisme-PPK) 

 

Apersepsi 5. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

materi sebelumnya : 

a. Macam – macam Batik 

b. Analisis peran, hak, dan kewajiban 

 

 



 

 

Motivasi 6. Guru menyampaikan bahwa dalam minggu ini 

mereka akan membahas tentang kegunaan benda 

berdasarkan sifat hantaran dan teknik 

menggambar.  Communication 

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang semua 

kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan 

pembelajaran. 4C-Communication 

8. Siswa melakukan tepuk Semangat sebelum 

memulai pelajaran. (Implementasi Neuroscience) 

 

Kegiatan Inti 

Fase 1: 

Stimulation 

(stimula 

si/pemberian 

rangsangan 

9. Guru memberikan pertanyaan esensial yang 

berkaitan tentang kegunaan benda berdasarkan 

sifat hantaran dan teknik menggambar.  (Critical 

Thinking and Problem Formulation) 

  

 

Fase 2: 

Problem 

statement 

(pernyataan/ 

identifikasi 

masalah) 

10. Peserta didik membaca teks halaman 178 dengan 

seksama. (Mandiri) 

 

Fase 3: Data 

collection 

(pengumpulan 

data) 

11.  Peserta didik mengerjakan tugas yang ada pada 

buku paket halaman 179. (Mandiri, Critical 

Thinking) 
12. Peserta didik dan guru menganalisis kegunaan 

benda berdasarkan sifat hantaran melalui media 

TakTik (Kotak Tematik) (Communication) 

13. Peserta didik mengerjakan tugas pada halaman 

181 (Critical Thinking dan Problem Solving) 

14. Guru menjelaskan tentang teknik mengambar 

pada halaman 184 - 186 (Communication) 

15. Peserta didik menganalisis gambar berdasarkan 

teknik menggambar melalui media TakTik 

(Kotak Tematik) (Critical Thinking) 

 

Fase 4: 

Pembuktian 

(Data 

processing dan 

Verification) 

16. Peserta didik mengumpulkan hasil kerjanya.  

Fase 5: 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan/ 

17. Guru memberikan kesimpulan tentang:  

a. Hal – hal yang dipahami pada teks “Bahan 

Konduktor dan Isolator di Sekitar Kita” 

b. Kegunaan benda berdasarkan sifat hantaran 

 

 



 

 

generalisasi) c. Teknik Menggambar 

Kegiatan Penutup 

Penutup 18. Kegiatan ditutup dengan berdo’a dan bersyukur 

kepada Tuhan dan menyimpulkan bahwa Tuhan 

menciptakan manusia untuk bekerja sama dan 

saling tolong-menolong dalam menjaga semua 

pemberian Tuhan. Apa yang diberikan Tuhan 

adalah milik bersama dan harus dijaga bersama-

sama pula. Religius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Materi Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi IPA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi SBdP 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian Pengetahuan  

 

Penilaian Spiritual 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

No Sikap Indikator 

Sikap 

Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Bimbingan 

1 

1 Ketaatan 

Beribadah 

Taat 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

Selalu 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

Sering 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

Kadang – 

kadang 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

Tidak pernah 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

Islam 

2 Perilaku 

Syukur 

Mengucapkan 

syukur 

Secara 

spontan selalu 

mengucapkan 

syukur 

Sering 

terdengar 

mengucapkan 

syukur 

Kadang – 

kadang 

mengucapkan 

syukur 

Tidak pernah 

mengucapkan 

syukur 

 



 

 

3 Sikap 

Berdo’a 

Kekhusyukan 

berdo’a 

Selalu terlihat 

khusyuk saat 

berdo’a 

Sering terlihat 

khusyuk saat 

berdo’a 

Kdang – 

kadang 

terlihat 

khusyuk saat 

berdo’a 

Tidak pernah 

terlihat 

khusyuk saat 

berdo’a 

4 Sikap 

dalam 

mengikuti 

kegiatan 

Mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang di 

anutnya 

Selalu 

mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang 

dianutnya 

Sering 

mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang 

dianutnya 

Kadang – 

kadang 

mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang 

dianutnya 

Tidak pernah 

mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan 

yang 

dianutnya 

 

 

JURNAL PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

Nama Satuan Pendidikan : SD Masyithoh Tema 6 : Panas dan  

Perpindahannya 

Kelas/ Semester  : V/ 2   Subtema 3 :Pengaruh  

Kalor terhadap Kehidupan  
Tahun Pelajaran  : 2022/2023  Pembelajaran  : 5 

 

No Nama Siswa Kriteria 

Ketaatan 

Beribadah 

Perilaku 

Syukur 

Sikap Berdo’a Sikap dalam 

mengikuti 

kegiatan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Adnan Shafie                 

2 Aisyah Nur H                 

3 Aliesha Syarifah                 

4                  

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

No Kriteria Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu Bimbingan 

1 

1 Jujur Tindakan selalu 

sesuai dengan 

ucapan 

Tindakan 

kadang - kadang 

sesuai dengan 

ucapan 

Tindakan sesuai 

dengan ucapan 

Tindakan tidak 

sesuai dengan 

ucapan 

 



 

 

2 Disiplin Mampu 

menjalankan 

aturan dengan 

kesadaran diri 

Mampu 

menjalankan 

aturan dengan 

pengarahan guru 

Mampu 

menjalankan 

aturan  

Belum mampu 

menjalankan 

aturan 

3 Tanggung 

Jawab 

Tertib mengikuti 

instruksi dan 

selesai tepat 

waktu 

Tertib mengikuti 

instruksi, selesai 

tidak tepat 

waktu 

Kurang tertib 

mengikuti 

instruksi, selesai 

tidak tepat waktu 

Tidak tertib dan 

tidak 

menyelesaikan 

tugas 

4 Peduli  Selalu empati 

dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya 

Sering empati 

dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya 

Kadang – kadang 

empati dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya 

Tidak empati 

dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya 

5 Percaya 

Diri 

Tidak terlihat 

ragu - ragu 

Terlihat ragu - 

ragu 

Memerlukan 

bantuan guru 

Belum 

menunjukkan 

kepercayaan diri 

 

JURNAL PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

Nama Satuan Pendidikan : SD Masyithoh Tema 6 : Panas dan  

Perpindahannya 

Kelas/ Semester  : V/ 2   Subtema 3 :Pengaruh  

Kalor terhadap Kehidupan  
Tahun Pelajaran  : 2022/2023  Pembelajaran  : 5 

 

No Nama Siswa Kriteria 

Ketaatan 

Beribadah 

Perilaku 

Syukur 

Sikap Berdo’a Sikap dalam 

mengikuti 

kegiatan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Adnan Shafie                 

2 Aisyah Nur H                 

3 Aliesha Syarifah                 

4                  

 

Catatan : Pemberian skor dilakukan dengan memberi tanda centang () 

    Skor maksimal yaitu : 4 x 5 = 20 

Cara menghitung nilai sikap spiritual dan sosial : 

 (skor spiritual + skor sosial) x 2,5 + 10 = nilai yang diperoleh 

Contoh : (16+20) x 2,5 + 10 = nilai yang diperoleh 

        (36 x 2,5)   + 10 = nilai yang diperoleh 

 



 

 

                  90    + 10 = 100 

Kriteria Penilaian :  

Baik Sekali  = 86 – 100 

Baik  = 71 - 85 

Cukup  = 61 – 75 

Perlu Bimbingan  = ≤ 60 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 17 

 

Media Pembelajaran TakTik (Kotak Tematik) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 18 

Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 19 

Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20 

Angket Respon Guru Skala Kecil 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 21 

Angket Respon Peserta Didik Skala Kecil 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 22 

Angket Respon Guru Kelas Skala Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 23 

Angket Respon Peserta Didik Skala Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 24 

Implementasi Media Pembelajaran TakTik di Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 25 

Hasil Pengerjaan Tugas oleh Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 26 

Dokumentasi Pengisian Angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 27 

Dokumentasi Wawancara Bersama Peserta Didik dan Guru Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 28 

 

Surat Bimbingan Skripsi 

 

Lampiran 29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 29 

Surat Permohonan Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 30 

Surat Permohonan Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 31 

Surat Permohonan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 32 

Surat Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 33 

Jurnal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 34 

RIWAYAT HIDUP 
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